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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Masalah toilet training pada anak pra sekolah masih menjadi 

tantangan bagi banyak orang tua. Beberapa masalah yang sering dihadapi yaitu 

anak yang enggan menggunakan toilet, kesulitan menghentikan penggunaan popok, 

dan kurangnya pemahaman orang tua tentang tahapan dan teknik toilet training 

yang efektif. Tujuan: Ulntulk mengetahui bagaimana tingkat pengetahuan orang 

tua tentang toilet training pada anak prasekolah di MD Nurul Karomah Torjun. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, pengambilan sampel 

menggunakan total sampling. Populasi semua orang tua anak pra sekolah yang ada 

di MD Nurul Karomah Torjun Sampang, pengambilan sampel menggunakan total 

polasi, pengolahan data dengan editing, coding, scoring, tabulating, dan 

interpretating, instrumen yang digunakan yaitu kuesioner. Hasil: Hasil penelitian 

ini didapatkan bahwa sebagian besar responden dengan tingkat pengetahuan yang 

kurang sebanyak 15 orang (75%) dan sebagian kecil responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang cukup sebanyak 2 orang (10%). Kesimpulan: Perlu ditingkatkan 

pendidikan kepada orang tua tentang teknik dan tahapan toilet training yang efektif. 
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ABSTRACT 

 

Introduction: The problem of toilet training in preschool children is still a 

challenge for many parents. Some of the problems that are often encountered are 

children who are reluctant to use the toilet, difficulty stopping diaper use, and 

parents' lack of understanding of the stages and techniques of effective toilet 

training. Objective: To determine the level of parental knowledge about toilet 

training in preschool children at MD Nurul Karomah Torjun. Method: This study 

uses a descriptive method, sampling using total sampling. The population is all 

parents of preschool children at MD Nurul Karomah Torjun Sampang, sampling 

using total polling, data processing with editing, coding, scoring, tabulating, and 

interpreting, the instrument used is a questionnaire. Results: The results of this 

study found that most respondents with a lack of knowledge were 15 people (75%) 

and a small proportion of respondents had a sufficient level of knowledge as many 

as 2 people (10%). Conclusion: The study shows that the level of parental 

knowledge about toilet training in pre-school children shows less. Therefore, it still 

needs to be improved and it is necessary to provide counseling or education to 

parents about the techniques and stages of effective toilet training. 
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1. Daftar Singkatan 

SKRT : Sulrve llil Kellsellhatan Ru lmah Tangga 
BAK : Buang Air Kecil 

BAB : Buang Air Besar 

Permenkes : Peraturan Menteri Kesehatan 

PPNI : Persatuan Perawat Nasional Indonesia 

RIKESDES      : Riset Kesehatan Dasar 

S1                       : Strata 1 
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2. Daftar Simbol 

%                     : Persentase 
<                     : Kurang dari 

>                     : Lebih dari 

P                     : Presentase 

f                     : Jumlah kelompok 

n                     : Nilai skor maksimal 

Σ                     : Jumlah 

P                         : Prosentase 

f                     : Jumlah responden dengan kategori yang sama 

n                     : jumlah seluruh responden 

100% : Seluruhnya 

76-96% : Hampir Seluruhnya 

51-75% : Sebagian Besar 

46-50% : Setengahnya 

25-45% : Hampir Setengahnya 

1-25% : Sebagian Kecil 

0%                     : Tidak Satupun (Theodoridis & Kraemer, 2017) 

76-100% : Baik 

50-75% : Cukup 

< 50% : Kurang 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berbagai bentuk kecerdasan dan keterampilan pada anak dapat distimulasi 

sejak usia dini. Salah satunya toilet training. Toi lle llt trailnilng me llru lpakan aspe llk 

pellntilng pada pellrkellmbangan anak ulsila balilta dilmana orang tula haru ls mellmbe llrilkan 

pellrhati lan yang lellbilh, dalam hal bu lang ai lr bellsar dan bu lang ai lr kellcill. Sellbagail orang 

tula yang masi lh me llmillilki l anak balilta pasti l mellngalamil  kondi lsil ke llti lka anak mellmillilki l  

ke llbi lasaan Bu lang Ai lr Be llsar (BAB) dan Bu lang Ai lr Ke l lci ll (BAK) tildak pada 

tellmpatnya bailk tellrjadi l saat bellrmailn ataul selldang tildulr (Rahmanil, 2022). Banyak hal 

yang tildak di lsadari l  orang tula yang mellmbilarkan anak BAB ataul  BAK sellmbarangan 

me llnjadi l kellbilasaan dan dilanggap bi lasa, hal ilni l  bilsa me llnjadi l  masalah apa lagi 

kebiasaan ini dapat mengganggu orang lain. Casnuri (2017) toilet training perlu 

diperkenalkan secara dini untuk mengitisipasi reflek pengeluaran urin dan feses 

bayi pada waktu yang tepat. Toilet training dilakukan untuk menanamkan kebiasaan 

baik pada anak terutama mengenal kebersihan diri. Toilet training harus dilakukan 

pada usia yang tepat. Latilhan BAB dan BAK pada anak me llmbu ltu lhkan pel lrsilapan 

bailk sellcara filsilk, pilkologil, ilntelllellktulal dan yang pellnti lng yai ltu l kellmampu lan orang tula 

dalam melllatilh anak toillellt trai lni lng. Masilh banyak orang tu la yang mellmbilarkan anak 

me llnggu lnakan popok se l lkali l pakail, ke llbi lasaan anak BAK di l dalam popok akan 

mellnyellbabkan anak malas ke l l kamar mandil dan BAK dil sellmbarang tellmpat ju lga akan 

mellngaki lbatkan kellbilasaan yang akan tellrbawa ke l ltilka dellwasa anak akan mellnjadil 

kulrang dilsilpliln. 

Toillel lt trai lni lng mellrulpakan salah satul tu lgas anak u lsi la balilta dilmana kontrol 

volu lntellr dari l sfrilngtel lr u lrelltra dan sfrilngtellr ani l dapat dilcapai l pada waktul anak dapat 

bellrjalan dan bilasanya di llaluli l antara u lsi la 1-3 tahun. Bellrdasarkan te llori l 

pellrkellmbangan me llngatakan bahwa fase l l anal bellrlangsu lng dari l u lmu lr 1-3 bullan, 

yang di ltandai l dellngan ke llpu lasan anak dalam mellngelllu larkan fasells (kotoran BAB), 

artilnya anak mampu l mellngandali lkan se llndi lri l fulngsil tulbulhnya (Hildayat, 2020). 

Mellnu lru lt pel lnellliltilan Ame llri lcan Psychilatrilc Associlatilon, dillaporkan bahwa 10- 

20% anak ulsi la 5 tahuln, 5% anak ulsi la 10 tahuln, dan 1% anak u lsi la 18 tahuln masi lh 

mellngompol. Ilndone llsila di lpellrki lrakan ju lmlah balilta mellncapai l 30% daril 250 
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ju lta jilwa pe llndu ldu lk Ilndonel lsila, dan mellnu lru lt Sulrve lli l Kellsellhatan Ru lmah Tangga 

(SKRT) nasilonal di lpellrkilrakan julmlah bali lta yang suldah mellngontrol bulang ai lr 

be llsar dan bulang ailr ke l lcill di l u lsi la 1-3 tahu ln me llncapai l 75 julta anak. Namu ln 

dellmilkilan, masilh ada sel lki ltar 30% anak u lmu lr 4 tahu ln dan 10% anak u lmu lr 6 tahu ln 

yang masilh taku lt ke l l kamar mandil te llrlel lbi lh pada saat malam haril. Mellnu lru lt Ilndonel lsi la 

mel lmpellrkilrakan julmlah bali lta me llncapai l 30 % daril 250 ju lta jilwa pe llnduldulk 

Ilndonellsila. Mellnulru lt Sulrvellil Ke llse l lhatan Rulmah Tangga (SKRT) Nasilonal 

dilpellrkilrakan julmlah balilta yang sulsah mellngontrol BAB dan BAK (ngompol) dil u lsi la 

toddlellr sampail prase llkolah mellncapai l 75 julta anak. Bellrdasarkan pengambilan data 

awal yang lakukan pada 29 November 2024 melalui wawancara kepada orang tua yang 

dilpe l lrole llh di l MD Nurul Karomah Torjun Sampang daril 10 anak ulsi la 4 sampai l 5 

tahuln tellrdapat 7 anak (70%) tildak dapat mellnellrapkan toi llel lt trai lni lng, dan ada 3 anak 

(30%) dapat mellnellrapkan toillellt trailnilng. Bellrdasarkan data awal yang dilpellrolellh pada 

tanggal 29 November 2024 dellngan wawancara di l  MD Nurul Karomah Torjun 

Sampang dengan julmlah anak pra sekolah sellbanyak 10 anak yang tildak dapat 

mellne llrapkan toi lle llt trailnilng dan masih sering mengompol ketika tertidur. 

Pentingnya  peran  dan  dukungan  orang  tua  dalam  meningatkan kemampuan 

toilet training pada anak pra sekolah sering kali diabaikan, anak yang te llrbi lasa 

mellnggu lnakan popok se llkali l pakail dalam jangka waktu l lama akan bellrilsilko 

mellndellrilta nye llril salu lran ke llmi lh kare llna kellbi lasaan me llnahan kandu lng ke llmi lh 

akilbat tildak bi lsa be lllajar me llngosongkan kandu lng ke llmi lh dellngan bai lk (Posyandu l 

Lansila Dahlila Rw e llt al., 2019). Dampak yang palilng u lmu lm yang tellrjadil dalam 

kellgagalan toillellt trailni lng sellpellrtil adanya pellrlakulan ataul atulran yang kelltat bagil 

orang tula kellpada anaknya yang dapat mellngganggu l kellpri lbadi lan anak ataul ce llnde llrulng 

be llrsilkap re llte l lnti lf dilmana anak be llrsilfat kellras kellpala. Hal i lnil  dapat di llakulkan 

ole llh orang tula apabilla se llrilng mellmarahi l  anak pada saat bu lang ailr ke llci ll (BAK) atau l 

bu lang ailr bel lsar (BAB). Bi lla orang tula ju lga santail dalam me llmbel lrilkan atu lran toille l lt 

trai lnilng maka anak akan mellngalami l ke llpri lbadi lan e llxprellsi lf dilmana anak ce llnde llrulng 

cellroboh dan se llel lnaknya dalam melllakulkan kellgi latan sellharil- hari l (Su lbardilah P & 

Lel lstaril, 2023). 

Oleh karena itu solulsil u lntu lk mellni lngkatkan toillellt trai lni lng pada anak u lsi la 

pra sekolah adalah memerlukan peran dan dukungan orang tua yang cukup aktif 
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untuk memantau dan membantu anak dalam mellnilngkatkan proses toi lle l lt trailnilng 

secara, dimana orang tua merupakan sosok utama yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan anak-anaknya. Jika orang tua sudah melaksanakan perannya dengan baik 

dengan cara membiasakan BAK/BAB pada tempatnya dan rutin sebelum tidur maka 

anak akan jauh lebih bisa mengontrol toilet trainingnya dengan baik (Kulrnilanilngsilh, 

2020). Melllakulkan pelllati lhan bu lang ai lr kel lcill dan bellsar pada anak mellmbu ltulhkan 

pellrsilapan bailk sellcara filsilk, psi lkologi ls maulpuln sellcara ilntelllellktulal melllaluli l 

pellrsilapan tellrsellbu lt di lharapkan anak mampu l mellngontrol bu lang ailr bellsar dan bulang ai lr 

kel lcill. Be lllajar me llnggu lnakan toillellt tildak dapat di llakulkan hilngga anak mampu l dan 

ilngiln. Anak haruls belllajar me llnge llnali l kel lbu ltu lhan te llrse llbu lt, belllajar me llnahan 

bu lang ai lr bellsar ataul bulang ai lr ke llcill. Sampail di la bellrhasi ll melllakulkannya se llndi lri l 

di l  toi lle llt tanpa bantulan orang lailn (Khoi lrulzzadi l&Fajri lyah 2020). Bellrdasarkan latar 

be lllakang di latas maka pellne lllilti l tellrtarilk ulntulk me lllakulkan pe llne llliltil  tellntang “Tingkat 

pengetahuan orang tua dalam meningkatkan kemampuan toilet training pada anak usia 

toodler di MD Nurul Karomah Torjun Sampang?”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Ru lmu lsan masalah dalam pe llne llliltilan ilnil  adalah “Bagai lmana Tingkat 

pengetahuan orang tua tentang toilet training pada anak prasekolah di MD Nurul 

Karomah Torjun? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Ulntulk mengetahui bagaimana tingkat pengetahuan orang tua tentang 

toilet training pada anak prasekolah di MD Nurul Karomah Torjun. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui tingkat pengetanuan orang tua dalam ranah tahu 

dalam meningkatkan kemampuan toilet training pada anak pra sekolah 

di MD Nurul karomah 

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan orang tua dalam 

pemahaman dalam meningkatkan kemampuan toilet training pada anak 

pra sekolah fi MD Nurul Karomah 
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Untuk mengetahui tingkat pengetahuan orang tua dalam penerapan 

dalam meningkatkan kemampuan toilet training pada anak pra sekolah 

di MD Nurul Karomah 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Telloriltils 

1) Bagil Ilnsti ltulsi l Pellndi ldilkan 

Hasi ll pellne llli ltilan i lni l dil  harapkan me llnambah pe llngelltahu lan bagil mahasi lswa 

me llnge llnai l promosil  kellsellhatan te llntang toillellt trai lni lng sellbagai l  bahan 

i lnformasi l u lntu lk mahasilswa agar me llnge lltahuli l dukungan orang tua tellntang 

toillellt trai lni lng pada anak usia toodler di MD Nurul Karomah Torjun Sampang. 

2) Pellrkellmbangan Illmul  

Pe llne lllilti lan i lni l dilharapkan dapat be llrmanfaat u lntu lk bahan dan masulkan 

dalam rangka me llngellmbagkan illmu l pellngelltahu lan dil bildang kellpe llrawatan 

dellngan te l lma dukungan orang tual dalam toi lle llt trailnilng pada usia toodler 

1.4.2. Manfaat Praktils 

1. Bagil Ilnstiltulsil  

Hasi ll pellnellliltilan ilnil di lharapkan dapat diljadilkan sellbagai l rel lfe llre llnsil pellmbe lllaaran 

bagi l mahasilswa selllanjultnya. 

2. Bagil Profellsi l Kellpellrawatan 

Hasi ll pe llnellliltilan i lnil di lharapkan dapat diljadilkan liltellratulrell  dalam kellpellrawatan 

anak sellrta komulni ltas dan dapat mellnjadi l tambahan i lnformasi l tellntang toillellt 

trailnilng. 

3. Bagil  Masyarakat 

Hasill pe l lne llli lti lan ilnil dilharapkan dapat mellnjadi l su lmbellr i lnformasi l sellrta 

pellngelltahulan me llnge llnai l toi llellt trailnilng bagil orang tu la. 

4. Bagil  Pellnellli lti 

Hasill pe llnellli ltilan i lni l bellrgulna bagil pe llne llli lti l ulntulk mellndapatkan pellngalaman 

pellrtama dalam me lllakulkan pe llnellliltilan dan mel lngelltahulil  pellngarulh ke llsellhatan 

dalam mellni lngkatkan kellmampulan ilbu l dalam kel lsi lapan toillellt trai lni lng pada 

anak usia toodler. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu 

Judul Penelitian 

Tahun terbit 

Variabel Jenis 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Kegunaan Media 

Promosi Video 

Animasi dalam 

meningkatkan 

kemampuan Ibu 

Dalam Kesiapan 

Toilet Training 

Pada Anak Balita di 

TK Muslimat NU 

Pamekasan 

1) Kegunaan 

Media 

Promosi 

Video 

Animasi 

2) meningkatkan 

kemampuan 

Ibu Dalam 

Kesiapan 

Toilet 

Training Pada 

Anak Balita 

Pre- 

experimental 

design 

dengan 

pendekatan 

obe group 

pretest 

posttest 

design 

Berdasarkan hasil 

. Uji Wilcoxon 

signed test selisih 

penurunan nilai 

pretest dan 

posttest 

didapatkan hasil 

nilai 0,000 dengan 

signifikasi α 

<0.05.Berdasarkan 

hasil tersebut 

dapat disimpulkan 

bahwa H1 yaitu 

pengaruh promosi 

video animasi 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan ibu 

dalam kesiapan 

toilet training 

diterima karena 

dari hasil Uji 

Wilcoxon signed 

test didapatkan 

nilai 0,000 lebih 

kecil dari <0,05 
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2.2. Konsep Dasar Pengetahuan 

2.2.1. Definisi Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan kata “tahu” yang memiliki arti mengerti sesudah 

melihat, menyaksikan, mengenal, mengalami, dan mengerti. Mubarak (2011), 

pengetahuan didefinisikan sebagai segala sesuatu yang diketahui berdasarkan 

pada pengalaman dan pengetahuan akan bertambah sesuai dengan adanya 

proses pengalaman yang dialami. Menurut Bloom, pengetahuan merupakan 

hasil dari tahu yang terjadi setelah seseorang melakukan pengindraan terhadap 

suatu objek tertentu, misal dari pengindraan penglihatan, penciuman 

pendengaran, rasa dan raba. Pengetahuan manusia sebagian besar diperoleh 

melalui mata dan telinga. Pengalaman merupakan hal yang sangat penting 

dalam membentuk tindakan seseorang (overt behavior). Dan dari hasil 

pengalaman tertulis bahwa pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku 

yang tidak didasari pada pengetahuan (Notoadmojo, 2003; Suwanti dan Aprilin 

2017). 

Pengetahuan merupakan hasil kegiatan ingin tahu tentang apa saja melalui 

cara-cara atau dengan alat tertentu. Pengetahuan ada berbagai macam sifat dan 

jenisnya, ada yang langsung dan ada yang tidak langsung, ada yang bersifat 

tetap ada juga yang bersifat tidak tetap (berubah-ubah), subyektif dan khusus, 

obyektif dan umum. Sifat dan jenis ini tergantung pada sumber dan dengan cara 

atau alat apa pengetahuan itu diperoleh, serta ada pengetahuan yang benar dan 

salah. Tentu saja yang dikehendaki adalah pengetahuan yang benar (Suhartono, 

2007; Suwanti dan Aprilin, 2017). 

2.2.2. Metode Memperoleh Pengetahuan 

Untuk memperoleh pengetahuan yang bermanfaat setiap individu 

memiliki beberapa metode masing-masing. Beberapa metode yang dilakukan 

untuk memperoleh pengetahuan dapat diklasifikasikan menjadi 4 (Kebung, 

2011; Timotius, 2017), yaitu: 

1) Rasionalisme 

Dalam metode ini aliran berpikir yang berpendapat bahwa pengetahuan 

yang benar mengandalkan akal dan ini menjadi dasar pengetahuan 

ilmiah.Rasionalisme memandang rendah pengetahuan yang diperoleh melalui 
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indera,dalam hal ini bukan berarti menolak nilai pengalaman dan melihat 

pengalaman sebagai perangsang bagi akal atau pikiran. Kebenaran dan 

kesesatan bukan berada pada barang yang dapat diserap oleh indera kita 

melainkan ada dalam pikiran kita 

2) Empirisme 

Bagi metode ini sumber pengetahuan diperoleh dari pengalaman dan 

pengamatan inderawi. Semua ide yang benar datang dari fakta ini. Karena 

semua pengetahuan manusia bersifat empiris. 

3) Kritisisme 

Tiga macam pengetahuan, yang pertama yaitu pengetahuan analitis yang 

diketahui melalui dua analisis subyek. Misalnya, lingkaran itu bulat, yang 

kedua yaitu pengetahuan sintesis a posteriori berhubungan dengan subyek 

pengalaman inderawi, misal, hari ini sudah hujan sebagai pengamatan 

inderawi, yang terakhir yaitu pengetahuan sintesis a priori menegaskan bahwa 

akal budi dan pengalaman inderawi dibutuhkan secara serempak. 

4) Positivisme 

Positivisme selalu berpangkal pada apa yang telah diketahui, yang faktual 

dan positif. Semua yang diketahui secara positif adalah semua gejala dan 

sesuatu yang sudah tampak karena itu positivisme menolak metafisika. Dan 

yang paling penting adalah pengetahuan tentang kenyataan dan menyelidiki 

hubungan antar kenyataan yang dapat memprediksikan apa yang akan terjadi 

dikemudian hari dan bukan mempelajari hakikat atau makna dari semua 

kenyataan. Agus comte adalah tokoh utama potivism yang membagi 

perkembangan pemikiran manusia dalam tiga tahap yaitu, tahap 

teologis,metafisis, dan ilmiah (positif) 

2.2.3. Jenis Tingkat Pengetahuan 

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang (ovent behavior) dari pengalaman dan penelitian 

ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada 

perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. Pengetahuan yang cukup di dalam 

domain kognitif mempunyai 6 tingkat yaitu (Agus riyanto,2017) yaitu: 
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1) Tahu (know) 

Tahu menekankan pada kemampuan dalam mengingat kembali materi 

yang sudah dipelajari, meskipun tingkatan ini merupakan tingkatan paling 

rendah namun menjadi prasyarat bagi tingkatan selanjutnya. Kata kerja 

operasional yang digunakan dalam tingkatan ini adalah : menyebutkan, 

mengutip, menggambarkan, menjelaskan, memahami dan mengidentifikasi. 

2) Pemahaman (Comprehension) 

Pemahaman diartikan sebagai kemampuan dalam memahami materi 

tertentu yang dipelajari. Kemampuan-kemampuan tersebut yaitu 

1) Translasi (kemampuan mengubah simbol dari satu bentuk ke bentuk lain) 

2) Interpretasi (kemampuan menjelaskan materi) 

3) Ekstrapolasi (kemampuan memperluas arti) 

Pada tingkatan ini kata operasional yang digunakan adalah : menjelaskan 

memperkirakan, menghitung, mengategorikan, membandingkan, mencirikan, 

dan mempertahankan. 

3) Penerapan (Application) 

Pada tingkat ini, aplikasi didefinisikan sebagai kemampuan menerapkan 

informasi pada situasi yang nyata. Pada tingkatan ini seseorang dituntut untuk 

menerapkan konsep dan prinsip yang dimiliki pada sesuatu yang baru yang belum 

pernah diberikan sebelumnya. Kata kerja operasional yang digunakan pada 

tingkat ini adalah: menugaskan, menentukan, mengurutkan, menyesuaikan, 

mengklasifikasi, menghitung, memodifikasi, menerapkan, dan membangun. 

4) Analisis (Analysis) 

Analisis adalah kemampuan menguraikan suatu materi menjadi 

komponen-komponen yang lebih jelas. Kemampuan ini berupa 

1. Analisis elemen/unsur (analisis bagian-bagian materi) 

2. Analisis hubungan (identifikasi hubungan) 

3. Analisis pengorganisasian prinsip (identifikasi organisasi) 

Di analisis ini, seseorang diharapkan untuk menguraikan suatu informasi ke 

dalam beberapa bagian untuk menemukan asumsi, dan dapat membedakan 

antara pendapat dan fakta serta menemukan hubungan sebab akibat. Kata kerja 

operasional yang digunakan dalam tingkat ini adalah 

menganalisis,memecahkan, menegaskan, mendeteksi, menyeleksi, merinci, dan 

mengkorelasikan. 
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5) Sintesis (Synthetics) 

Sintesis diartikan sebagai kemampuan mengombinasikan dan 

memproduksi elemen-elemen untuk membentuk sebuah struktur yang unik.Pada 

tingkatan ini seseorang dituntut untuk menghasilkan hipotesis atau dengan 

teorinya sendiri dengan memadukan berbagai pengetahuan dan ilmu.Kata kerja 

operasional yang digunakan dalam sintesis ini adalah 

Mengumpulkan, mengatur, mengombinasikan, mengategorikan, membangun, 

dan menyusun 

6) Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi diartikan sebagai kemampuan untuk menilai manfaat suatu hal 

untuk tujuan tertentu sesuai dengan kriteria yang jelas. Pada tingkat ini seseorang 

dipandu untuk mendapatkan pengetahuan baru, pengalaman yang lebih baik, 

penerapan baru serta cara baru yang unik dalam analisis dan sintesis. Dan 

kegiatan ini berkenaan dengan nilai suatu ide, kreasi, cara atau metode. Menurut 

Bloom ada dua jenis evaluasi yaitu: 

1) Evaluasi berdasarkan bukti internal 

2) Evaluasi berdasarkan bukti eksternal 

Kata kerja operasional yang digunakan dalam evaluasi ini adalah : menilai 

membandingkan, menyimpulkan, menimbang, mengarahkan, mengkritik, 

memperjelas, memilih dan memproyeksikan. 

2.2.4. Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Menurut (Zulkifli, dkk, 2020) faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

adalah: 

1) Pendidikan 

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan di dalam dan di luar sekolah (baik formal maupun nonformal)berlangsung 

seumur hidup. Pendidikan adalah sebuah proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok dan juga usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. Pendidikan memengaruhi proses belajar, makin tinggi 

pendidikan seseorang, makin mudah orang tersebut untuk menerima informasi. 

Dengan pendidikan tinggi, maka seseorang akan cenderung untuk mendapatkan 

informasi, baik dari orang lain maupun dari media massa. Semakin banyak informasi 

yang masuk semakin banyak pula pengetahuan yang didapat tentang kesehatan 
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2) Infomasi/media massa 

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun nonformal 

dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact) sehingga 

menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan. Berkembangnya teknologi 

akan menyediakan bermacam- macam media massa yang dapat memengaruhi 

pengetahuan masyarakat tentang inovasi baru. Adanya informasi baru mengenai 

sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya pengetahuan. 

3) Sosial budaya dan ekonomi 

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa melalui penalaran 

apakah yang dilakukan baik atau buruk. Dengan demikian, seseorang akan bertambah 

pengetahuannya walaupun tidak melakukan. Status ekonomi seseorang juga akan 

menentukan tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu 

sehingga status social ekonomi ini akan memengaruhi pengetahuan seseorang. 

4) Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik 

lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh terhadap proses 

masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada dalam lingkungan tersebut. Hal 

ini terjadi karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak, yang akan direspons 

sebagai pengetahuan oleh setiap individu. 

5) Pengalaman 

Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk 

memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan 

yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi masa lalu. Pengalaman 

belajar dalam bekerja yang dikembangkan memberikan pengetahuan dan keterampilan 

profesional, serta pengalaman belajar selama bekerja akan dapat mengembangkan 

kemampuan mengambil keputusan yang merupakan manifestasi dari keterpaduan 

menalar secara ilmiah dan etik yang bertolak dari masalah nyata dalam bidang 

kerjanya. 

6) Usia 

Usia memengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin 

bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya 

sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. 

7) Pekerjaan 

Bekerja dapat membantu individu meraih kemahiran dan keahlian, baik secara 

serentak atau tidak. Individu yang bekerja di bidang klinis medikatif,misalnya, bakal 
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mengetahui berimbuh banyak tentang penyakit dan cara pengobatannya dibandingkan 

individu yang bekerja di bidang non-medis. 

8) Minat 

Keinginan terhadap sesuatu disebut minat. Ketertarikan individu memotivasi 

dirinya untuk berusaha dan tekun dalam suatu tugas agar dapat cepat belajar lebih 

banyak. 

2.2.5. Alat Ukur Pengetahuan 

Pengukur tingkat pengetahuan, dapat dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan berupa “essay test” dan “obyektif test”. Kedua jenis 

pertanyaan seperti ini, memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing 

yang pada dasarnya terletak pada: 

1) Kesukaran dalam menyiapkan instrument 

2) Kemudahan dalam pelaksanaan penilaian (koreksi) 

3) Kemampuan untuk menggali tingkat pengetahuan penerima 

manfaaatnya 

Untuk memudahkan pemberian nilai atau skor atas jawaban yang 

diberikan,pertanyaan-pertanyaan dengan jawaban tertutup (penerima manfaat 

hanya memilih diantara alternatif jawaban yang disediakan) akan sangat 

membantu responden (Amelia Zuliyyanti & Nurliana, 2019). Setelah 

melakukan pengisian lembar kuesioner kemudian peneliti memeriksa kembali 

kelengkapan jawaban responden. Setiap jawaban yang telah terkumpul pada 

format pengumpulan data sehingga memudahkan pengolahan data. 

Tingkat pengetahuan: 

1) Benar, jika responden menjawab pertanyaan dengan benar maka diberi 

nilai 1 

2) Salah, jika responden menjawab pertanyaan dengan salah maka diberi 

nilai 0 

Hasil Penelitian akan dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu 

baik,cukup, dan kurang. Pembagian tingkat pengetahuan dapat dikategorikan 

menjadi tiga (Zulmiyetri dkk, 2020), yaitu: 

1. Kategori baik: jika jawaban 76-100% 

2. Kategori cukup: jika jawaban 56-75% 

3. Kategori kurang: jika jawaban <56% 
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2.3. Konsep Toilet Traininng 

2.3.1. Dellfilnilsi l Toillellt Trailnilng 

Toillellt trai lni lng adalah su latu l  ulsaha u lntu lk melllatilh anak agar mampu l 

me llngontrol dalam me lllakulkan BAB dan BAK dil toi llel lt pada waktul yang dapat 

di l te llrilma sel lcara sosilal dan u lsila (Li latull rohma & Lai llatulzz zulhrilyah,2020). 

Toi llellt trailnilng me llrulpakan latilhan bowelll dan bladdellr yang di lbellri lkan pada anak 

pel lrellmpu lan mullail u lsila 18 bu llan (atau l lel lbi lh cellpat) sampai l ulsila 3 tahu ln ataul 5 

tahu ln pada yang tellrmasu lk del llaye lld toi llellt trailnilng, yang bellrtuljulan melllati lh anak 

bu lang ai lr bellsar (BAB) dan bu lang ai lr ke llcill (BAK) yang bailk dan bellrsilh, se llpe llrti l 

cara mellmbi llas daril dellpan ke ll belllToillellt trailnilng pada anak mellrulpakan prose lls 

pellngajaran u lntu lk me llngontrol bulang ailr ke l lci ll (BAK) dan bu lang ailr bellsar 

(BAB) sellcara bellnar (Zaile llra: 2021). Selldangkan mellnulrult Rohmah toi llellt trailnilng 

mellrulpakan u lsaha pellngajaran dan pelllati lhan bu lang ai lr kel lci ll (BAK) dan bu lang ai lr 

bellsar (BAB) yang bellnar dan tellratu lr se llhilngga mellnjadi l su latu l kellbilasaan 

(Rohmah 2019). Sellcara u lmu lm toille llt trai lni lng suldah bi lsa dillaksanakan pada 

sel ltilap anak yang suldah me llmasu lki l fase ll kellmandilrilan yang bilasanya di l mu llai l 

saat u lmu lr 18 bu llan sampail 2 tahu ln dalam melllakulkan latilhan bu lang ailr bellsar 

(BAB) dan bu lang ailr ke llci ll (BAK) pada anak me llmbultulhkan pellrsilapan bai lk 

sellcara fi lsi lk, psilkologil maulpuln ilnte lllel lktu lal (Hi ldayat :2022). Pellrsi lapan filsi lk 

me lllilpu lti l kellmampulan motorilk kasar (bellrjalan, du ldulk, mellloncat) dan motori lk 

halu ls (melllellpas celllana se llndi lril), pellrsilapan psilkologils adalah gambaran 

psilkologils pellsellrta dildilk ke lltilka melllakulkan bu lang ai lr bellsar (BAB) dan bu lang 

ailr kellcill (BAK) sellpellrti l e llkspre llsil  gellmbi lra ke llti lka me lllakulkan hal te llrsellbu lt dan 

ti ldak rellwe l ll selldangkan pel lngkajilan i lntelllellktulal adalah kellmampu lan pellsellrta dildi lk 

ulntulk mellngel lrtil, me llngkomu lnilkasilkan, me llmahami l dan mampu l mellnilrulkan 

pellri llaku l  yang tellpat sellrta elltilka ke llti lka bu lang ailr bellsar (BAB) dan bu lang ailr kellcill 

(BAK). 

Toillellt trai lni lng adalah latilhan u lntu lk be l lrke llmi lh dan de llfe llkasi l  dalam 

rangka pellrkellmbangan anak u lsila balilta. Toillelltilng trai lnilng adalah latilhan ulntulk 

be l lrke l lmi lh dan de llfe l lkasi l pada anak u lsila 18 sampail  36 bu llan atau l u lsila balilta 

dellngan tulju lan mellmandilrilkan anak. Toi llellti lng trailnilng adalah latilhan kellbe llrsi lhan 

dalam pellnggulnaan toillellt ulntulk de llfellkasil dan be llrkel lmi lh (Sa'dilyah, 2019). 
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2.3.2. Tahapan Toillet Training 

Tahapan yang dilaluil anak dalam melakukan toillet training adalah 

sebagai berikut (Nurul Chomarila, 2019): 

1) Begitu anak bisa menduga ingin BAB atau BAK, segera bawalah anak 

ke kamar mandi. 

2) Membuat jadwal ke kamar mandi berdasarkan hasil pengamatan selama 

2-3 hari, yaitu seberapa sering anak BAB/BAK. Kemudian setelah 

mengetahui seberapa sering anak BAB/BAK maka anak harus diajak 

ke toilet. 

3) Menawarkan anak kekamar mandi untuk BAB/BAK setiap selesai 

makan dan sebelum tidur. 

4) Membiasakan anak memakai celana yang mudah di lepas untuk 

mempermudah anak ketika ingin BAB/BAK. 

5) Membiasakan anak mencuci tangan setelah BA/BAK. 

6) Lakukan pengawasan Jika anak sedang BAB/BAK. 

7) Jika anak sudah bisa BAB/BAK di toilet berikan pujian berupa belaian, 

dan kata-kata pujian. 

2.3.3. Tellknilk Toillellt Trailnilng 

Tel lknilk yang dapat di llakulkan ole llh orang tula dalam me lllatilh. Be l lri lkult 

be llbellrapa te llkni lk yang dapat dillakulkan olellh orang tula dalam melllatilh anak bulang 

ai lr kel lcill dan bu lang ai lr bellsar dalam melllakulkan toi llellt trai lnilng: 

1) Tellknilk vildello Modelllilng 

Vilde llo mode lllilng kellpada balilta me llrulpakan prosel ls pellni lrulan. Kellbellrhasi llan 

pellngalaman modelll lailn yang sel lrulpa dellngan rellspondelln akan mellnilngkatkan 

kellpellrcayaan di lri l. Kondilsi l ilnil  mellnilmbu llkan motilvasil sellrta kelli lngi lnan ulntulk 

mellngilkulti l modelll prellstasil sulkse lls hilngga rellspondelln mellnilru l atau l mellnlakulkan 

prosells pellnilru lan. Me lllalu li l  pellni lru lan, anak dapat mellrasakan tilndakan yang 

dillakulkan ole llh modelll dalam vildello tel lrsellbu lt, di ltransfellr ke ll dalam pellrsellpsi l, 

me llnyu lsu ln rellncana ti lndakan, dan melllakulkan aktilviltas motorilk sellndilri l yang 

sellru lpa dellngan modelll tilndakan (Ellrnawati l & Pellrmata, 2019). 
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2) Tellknilk lilsan 

U lsaha ulntulk melllatilh anak dellngan cara me llmbe llrilkan i lntrulksi l bellru lpa kata- 

kata se l lbe l llulm dan sellsu ldah BAK dan BAB. Cara i lnil haruls di llakulkan dellngan 

bellnar se llhi lngga mellmpu lnyai l nillail yang cu lku lp bellsar dalam me llmbel lri lkan 

rangsangan u lntu lk BAK ataul BAB. Kellmampulan anak melllakulkan BAK atau l 

BAB me llmellrlu lkan ke llsilapan psi lkologi l yang matang (Sa'dilyah, 2019). 

2.3.4. Faktor – Faktor yang Mel lmellngaru lhi l Toille llt Trailnilng 

1) Kellsi lapan fi lsi lk, mellntal dan psilkologil anak tulmbulh kellmbang se l ltilap anak 

akan be llrbe llda dellngan anak yang lailnnya. Hal yang sangat pe llntilng di li lngat 

olellh se llorang i lbu l kelltilka me llngajarkan pada anaknya tellntang toillellt trailnilng 

adalah ke l lsi lapan filsilk dan psi lkologi l anaknya. Mel llatilh anak dalam 

me llnggulnakan toillellt sangat mellmbultulhkan kellsabaran. Orang tula tellrlalu l 

mellnellkan toi llellt trailni lng se llbe l llulm waktu lnya tildak bilasa dilharapkan hasill 

yang posiltilf. Mi lsalnya sil  ke llcill barul bellru lmu lr selltahuln telltapi l su ldah dilpaksa 

duldulk di l klosellt, sellcara psi lkologils kellmampulan tulbulh ulntulk kellmatangan 

tu lbulh anak selltahu ln be l llu lm dapat melllakulkannya. Orang tu la yang pellka 

tellrhadap kondi lsi l anaknya te llntul  tildak akan mellmaksa kellhellndaknya. 

Sellbali lknya billa telltap me llmaksa ke llhe llndak se llmata-mata de llmi l tel lgaknya 

kelldi lsi lpli lnan atau l pellratulran bellsar kellmu lngkilnan akan bellrakilbat tilmbu llnya 

silfat ne llgatilfilstilk dalam di lril  anak. Dellngan adanya tanda tanda-tanda 

ke llsilapan filsilk dan psi lkologi l  yang dilpellrlilhatkan anak orang tu la yang 

mellngajarkan toillellt trai lnilng akan mellnjadil lellbilh mu ldah dan anak puln akan 

mellnjadi l nyaman melllaku lkan toillellt trailnilng. 

2) Kellsilapan orang tula dalam mellmbilmbilng anaknya hal yang ke lldu la palilng 

mellndulkulng toi llellt trailnilng yailtul kellsi lapan orang tula dalam mellmbilmbilng 

anaknya pada u lsi la balilta anak akan me l lni lrul pel lri llaku l orang dil  sellkiltarnya 

dellngan de llmilkilan jilka i lbu l mellmpellrli lhatkan hal yang posiltilf dalam toi lle llt 

trai lni lng maka anak te llrse llbult akan mellnellrilmanya. Ji lka su latu l  kelllu larga 

mellngalami l pellrulbahan komplilt atau l strellss yang bellrarti l di l ke lllularga 

(milsalnya pel lrcellrailan, pilndah ru lmah baru l, kelllahi lran adilk baru l) kellbi lasaan 

je l lle l lk se llpe llrti l tilba-tilba bu lang ai lr bellsar dil  celllana yang dillakulkan olellh anak 

yailtu l su latu l hal yang wajar, te llntu lnya sellmatamata hanya ilngiln mellnarilk 
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pellrhatilan orang tulanya (Sa'dilyah, 2019). Toi lle l lt trailnilng dapat di ltu lnda 

ulntulk bellbellrapa milnggul atau l bullan. Pellne llliltilan akan lellbilh mu ldah dillaku lkan 

ke lltilka orang tula me llmbe llrilkan pellrhati lan pellnu lh pada anaknya. 

3) Rultilniltas orang tula dalam mellngajarkan toi llellt trailnilng bel lbellrapa pe llnellliltilan 

mellmbulktilkan bahwa hal ilnil sangat mellnolong u lntulk mellnci lptakan su latul 

rulti lni ltas dellngan me llmbilasakan anak ke l l toi llel lt selllama 3-4 me llnilt, sel ltelllah 

makan, sellbelllu lm tildulr, mellski lpuln anak ti ldak be llrke llmilh atau l dellfellkasi l dalam 

waktu l tellrsellbu lt. Dellngan me llmbilasakan hal tellrse llbu lt anak akan me llnge l lrti l 

bahwa jilka ilngiln bu lang ai lr kellci ll sellharulsnya ke l l kamar mandil. 

4) Tellrse lldilanya sarana dalam kelllu larga hal yang mel lndulkulng se llbe lllulm toi lle llt 

trai lnilng adalah adanya sarana yang bi lasa di lgulnakan se llhilngga dalam 

mellngajarkan anak-anak akan lellbilh mu ldah mellmahami l  dan me llnge llrtil  jilka 

ilngiln bu lang ai lr bellsar sellharulsnya me llnggu lnakan pilspot atau l masu lk toillellt. 

2.3.5. Faktor – Faktor yang Mellmellngarulhil Kellbellrhasillan Toillellt Trailnilng 

1) Faktor ilnte llrnal 

a. U lsila anak 

Ellri lkson mellngatakan bahwa masa kriltils bagil pellrkellmbangan kellmandilrilan 

be llrlangsu lng pada ulsi la du la sampai l  tilga tahuln. Pada ulsi la ilni l tulgas 

pe llkellmbangan anak adalah ulntu lk mellngellmbangkan ke llbultu lhan 

kellmandilrilan yang tildak tellrpellnu lhil pada ulsi la sellki ltar dula sampail tilga tahu ln 

akan mellnilmbu llkan tellrhambatnya pe llrkellmbangan kellmandilrilan yang 

maksilmal . Pel lran orang tula di l rulmah dan pellran gu lru l dil sellkolah sangat 

mellne llntu lkan kellmandi lri lan anak dalam melllakulkan aktilviltasnya di l toillellt. 

Pellngelltahulan orang tula u lntulk mellngajarkan toillel lt trailnilng pada anaknya 

akan bel lrdampak be llsar tellrhadap kel lmandi lri lan anak (Khoilrulzzadi l & 

Fajrilyah, 2019). 

b. Statu ls kellsellhatan selllailn kellmampulan fi lsi lk, psilkologil dan ellmosil anak iltul 

se llndi lri l  kellbel lrhasillan toille llt trai lni lng julga di lpel lngaru lhi l olellh statuls 

kellsellhatan dalam me lllaku lkan toi llellt trailnilng, ilni l  sangat pellnti lng sellhilngga 

anak mampu l melllakulkan toillellt trai lni lng dellngan bai lk dan bellnar 

(Rahayulni lngsi lh & Rilzkil, 2019). 
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c. Pellrkellmbangan adalah bellrtambah sellmpu lrnanya fulngsil  alat tu lbu lh yang 

dapat di lcapai l me lllalu li l tilngkat kellmatangan dan belllajar. Pellrkellmbangan 

pada anak bi lsa tellrjadi l pada pellrulbahan be llntu lk dan fulngsi l pellmatangan 

organ, mullai l daril  aspe llk sosi lal, ellmosilonal, hi lngga i lnte llle llktu lal 

(Rahayulnilngsilh & Rilzkil, 2019). 

2) Faktor ellkstellrnal 

Me llnu lru lt i lndri lyani l (2019) faktor e llkste l lrnal dalam ke llbe llrhasi llan toi lle l lt 

trailnilng: 

a. Tilngkat Pellndi ldi lkan Fulngsil pellndi ldi lkan yai ltul mellnyellkolahkan anal ulntulk 

me llmbe llrilkan pellngelltahulan, kelltellrampillan dan mel lmbellntulk pellrillaku l anak 

se llsulai l dellngan bakat dan milnat yang dilmillilkilnya dan mellmpe llrsilapkan 

anak u lntu lk kellhildu lpan dellwasa yang akan datang dalam me l lme llnu lhi l 

pellrannya sellbagai l orang de llwasa. 

b. Pellngelltahulan orang tula tel lntang toillellt trailnilng sangat pellnti lng, karellna hal 

ilni l akan sangat bellrpellngaru lh tellrhadap pellnellrapan toi lle llt trai lni lng pada 

anak. Orang tu la yang me llmi lli lki l tilngkat pellngelltahu lan yang bai lk bel lrarti l 

mellmpulnyai l pellmahaman yang bailk julga tellntang dampak dan manfaat 

daril toi lle llt trailnilng. Sellhilngga orang tu la me llmillilki l cara yang posiltilf 

tellrhadap konsellp pellngajaran toi llellt trailnilng. 

c. Moti lvasi l orang tula pel lrlakulan ataul atulran orang tula yang kelltat tellrhadap 

anaknya sellhilngga akan mellngganggul kellprilbadilan anak dan cellndellrulng 

bellrsi lkap kellras kellpala. Toi llel lt trailnilng mellnjadil aspellk pellntilng dalam 

pellrkellmbangan anak pada ulsi la balilta dan haru ls mel lndapat pellrhati lan orang 

tula dalam bu lang ailr ke l lci ll maulpuln bu lang ailr bellsar. Toille llt trai lni lng 

mellnjadi l prosells awal tellrbellntulknya kellmandi lri lan anak. 

d. Kellsilapan anak yang me llmi lli lki l  kellsilapan fi lsologi ls dan psilkologils akan 

me llmi llki l kellmampulan mellngu lasai l kelltellrampillan motorilk kasar yailtu l 

dellngan bel lrjalan, duldulk, jongkok, bel lrdilril dan julga kellmampulan motorilk 

halu ls yai ltu l melllellpas dan mellmakai l celllana sellndilri l selltelllah bulang ailr kel lcill 

dan bu lang ailr bellsar. 
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2.3.6. Tanda – Tanda Ke llsi lapan Anak dalam Toi lle llt Trailnilng 

Tellrdapat fellnome llna dalam masyarakat yang me llnyatakan bahwa ke llsi lapan 

anak melllakulkan toi llel lt trai lni lng adalah ke lltilka anak mellncapai l u lsila 2 tahuln. 

Namu ln katel lgori l tellrse llbu lt tildak tellpat karellna mel lnjadi lkan u lsila sellbagail  satu l- 

satulnya syarat melllakulkan toillellt trai lni lng padahal pellrkellmbangan anak tildak 

dapat dilsamakan dan me llmi lli lkil ke l lce llpatan se llrta ci lri l  khas masi lng- masi lng. 

Bellri lku lt adalah 21 tanda kellsi lapan anak melllakulkan toi llellt trailnilng dan rata-rata 

u lsila pellncapailannya mellnu lru lt (Kae llrts e llt al 2020): 

1) Anak dapat me llnilru l pe llri llaku l orang lailn di l sellkiltarnya yang arti lnya 

mampu l me llmahami l  dan bellrellspon pada rangsangan ellkstellrnal (1,5-24 

bullan). 

2) Anak mampu l du ldu lk dellngan stabill tanpa bantulan (4-16 bullan). 

3) Anak mampu l  bellrjalan mandi lri l tanpa bantulan (8-18 bullan). 

4) Anak dapat mellmel lgang atau l mellngambill bellnda yang bel lrulkulran kellcill (9- 

18 bullan). Tanda ilni l sellbagai l i lndi lkator adanya koordilnasil motorilk halu ls 

pada jaril-jari l dan tangan, yang akan bellrgu lna saat anak haruls mellmakai l 

dan melllellpas celllana mellrel lka atau l cellbok selltelllah bulang ailr ke llci ll. 

5) Anak dapat bellrkata “tildak” sellbagail tanda kellmandi lri lan (9-24 bu llan). 

6) Dapat mellngontrol rellflellks bladde llr dan bowelll sel lcara volu lntellr (sadar). 

dellngan kellmampulan kontrol otot-otot pe lllvils (9-24 bullan). 

7) Anak dapat mellnge llrtil dan mellrellspon pellrilntah, pe llrtanyaan dan pellnjelllasan 

sellrta dapat mellngilku ltil i lnstrulksi l yang selldellrhana (9-26 bu llan). 

8) Anak dapat mellnge llksprel lsilkan kellbultulhan pellngosongan bailk dellngan 

BAK mau lpu ln BAB me llnggu lnakan komu lni lkasil  se llcara non-ve llrbal. 

melllalu li l postulr ataul gellstulr, mi lmi lk, ataul mellngambi ll potty) ataul ve llrbal. 

Anak mellnu lnju lkkan kellti ldaknyamanan saat popoknya basah (9- 36 

bullan). 

9) Anak mellrasa nyaman mellle lltakkan se llsulatu l di l dalam wadah bailk 

be llrbe llntu lk kotak, bu llat maulpuln botol (10-26 bullan). 

10) Kellsadaran akan sellnsasil pellnu lh kandu lng kellmi lh dan kellbultulhan ulntulk 

bulang ailr (1-2 tahuln). 
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11) Anak me llmahami l kata yang mellnggambarkan toille llt dan dapat 

mellngu lcapkannya dellngan bai lk (12-26 bullan). 

12) Anak ilngi ln bellrpartilsi lpasi l, bellke llrjasama saat toi lle llt trailnilng dan 

mellnulnjulkkan kelltellrtarilkan dellngan toillellt trailnilng (12-28 bu llan pada 

pellnellliltilan baru l, selldangkan pada pellne llliltilan yang lama lellbilh cellpat yai ltul 

(12-15 bullan). 

13) Anak me l lmli lki l kapasiltas kandulng ke llmi lh yang le llbi lh be llsar (12- 31,5 

bu llan). Tanda i lni l diltulnju lkkan ke lltilka anak mellngalami l bu lang ai lr dellngan 

rellntang waktu l yang sellmakiln panjang, telltap ke llrilng saat tildulr silang ataul 

selllama be llbel lrapa jam. 

14) Anak mullail mellnde llsak u lntulk mellnyellle llsailkan tu lgas tanpa bantu lan dan 

bangga saat dapat melllaku lkan kellmampulan barul (12-36 bullan). 

15) Anak bellrtanya-tanya mel lngellnai l tellmpat bu lang ai lr (12-36 bu llan). 

16) Anak se lllalu l i lngi ln dalam kondi lsi l be l lrsi lh dan ti ldak nyaman saat 

popoknya basah ataul kotor (18-24 bullan). Tanda ilni l mellnulnjulkkan anak 

mullai l mellmpe llrhatilkan ke llbe llrsi lhan di lri l. 

17) Anak ilngiln mellmakail pakailan orang dellwasa dan ilngiln mellle llpas popok 

sellrta mellmakai l celllana dalam (18-24 bullan). 

18) Anak mampu l mellmakail dan mellle llpas pakailan (18-36 bullan). 

19) Anak ti ldak BAB sellpanjang malam (20-25,5 bullan). 

20) Anak mullai l melllelltakkan ataul  mellnellmpatkan sellsu latu l dilmana me l lre llka 

bellrada, milsalkan mellmbawa mailnan saat bellrada dilatas potty (2 tahuln). 

21) Anak dapat duldulk dilatas potty selllama 5-10 mel lni lt (25-33 bu llan) (Kae llrts 

dkk, 2019). 

Bellrdasarkan 21 tanda ke llsilapan anak ulntu lk toi lle llt trailnilng dapat 

dilkatellgorilkan dalam ulmulr 12, 18, 24 dan 30 bullan. Pada ulmu lr 12 bullan, 

tellrdapat 15 daril 21 tanda kellsi lapan yang mullail mulncull namu ln ulntulk mellmu llai l 

toillel lt trailnilng pada ulsi la i lni l mu lngkiln tellrlalul dilnil. Saat anak bellru lsi la 18 bu llan, 3 

tanda ke llsilapan te lllah te llrcapail pe llnulh pada kellbanyakan anak dellngan 

pellrke llmbangan yang normal, 12 tanda ke llsilapan se llmaki ln me llnilngkat 

kellmampu lannya sellrta 3 tanda kellsilapan mullai l tellrlilhat. Ulsi la ilnil mellrulpakan u lsi la 

ellvalu lasi l  kellsi lapan anak yang pellnti lng, karellna bellbe llrapa anak su ldah dapat 
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mellmullail toi llellt trailnilng pada ulsi la ilni l mellski lpuln yang lailnnya masi lh belllulm dapat 

mellmullailnya. Saat u lsila 24 bullan, 9 dari l 21 tanda kellsilapan suldah dapat di lcapai l 

kellbanyakan anak-anak dellngan pe llrkel lmbangan normal, 11 tanda kellsilapan 

mellngalami l pellrkellmbangan dan hanya 1 tanda ke llsilapan yang be lllulm tellrli lhat. 

Pada u lsila i lnil, kellbanyakan anak suldah dapat me llmullai l toille llt trai lni lng karellna 

tanda-tandanya hampilr ke llselllu lru lhan su ldah mu lncu ll. Saat anak bellru lsila 30 bu llan, 

21 tanda kellsilapan dilatas telllah dilcapail sellcara pellnu lh. Akan telltapi l, se llbe lllu lm ulsila 

30 bu llan julga tellrdapat banyak tanda kellsilapan yang telllah di lcapai l pe l lnu lh 

sellhilngga ke llbanyakan anak dapat mellmullai l toi llellt trailnilng sel lbel llu lm u lsi la 30 bu llan 

(Kael lrts dkk, 2020). 

2.3.7. Pellngkajilan Masalah Toille llt Trailnilng 

Pellngkajilan masalah toi llellt trailnilng Pellngkajilan kellbultulhan tellrhadap toi llellt 

trailnilng mellrulpakan sulatu l yang haru ls di lpellrhati lkan se l lbe lllu lm anak melllakulkan 

bu lang ailr ke llcill dan bu lang ailr bellsar, mellngilngat anak yang melllaku lkan bu lang ailr 

ke llcill dan bu lang ailr bellsar, mellngilngat anak yang me lllakulkan bu lang ailr bellsar dan 

bu lang ailr ke llcill melllaluli l prosells kellbellrhasi llan dan ke llgagalan, selllama bu lang ailr 

bellsar dan bu lang ailr kellci ll. Prosells te llrse llbult akan di lalami l se lltilap anak u lntu lk 

me llnce l lgah tellrjadilnya kellgagalan maka pellrlul  dillaku lkan sulatul pellngkajilan filsilk, 

psilkologils dan pellngkajilan i lnte llle llktulal (Sa'dilyah, 2019). 

1) Pellngkajilan filsilk 

Pellngkajilan filsilk yang haruls di l pellrhatilkan pada anak yang akan me lllakulkan 

bu lang ailr bellsar dan ke llcill dapat mel llilpu ltil  kellmampu lan motorilk kasar sel lpellrti l 

bellrjalan, duldulk, me llloncat dan kellmampulan motorilk halu ls se llpe llrti l mampu l 

me l lle l lpas celllana sellndi lril. Kellmampulan motorilk ilnil  haruls mellndapatkan 

pellrhati lan karellna kellmampulan ulntulk bu lang ai lr bellsar i lni l lancar dan tildaknya 

dapat di ltulnjang dari l kellsi lapan filsilk. 

2) Pellngkajilan psilkologils 

Pel lngajilan psi lkologi ls yang dapat dillakulkan adalah gambaran psi lkologi ls 

anak kelltilka melllakulkan bu lang ai lr bellsar dan ai lr ke llcill se llpe l lrti l anak re llwe lll 

ke lltilka akan bu lang ai lr bellsar anak tildak me llnangi ls sellwaktul bu lang ai lr bellsar 

ataul ke llci ll. 
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3) Pellngkajilan i lntelllellktu lal 

Dalam melllakulkan pellngkajilan kellbu ltu lhan bu lang ailr ke l lci ll dan bellsar, ada 

be llbellrapa hal yang pellrlu l di l pellrhati lkan selllama toi llellt trai lnilng dilantaranya: 

a. Hi lndari l pellmakai lan popok sellkali l pakail  atau l dilapellrs dilmana anak akan 

mellrasa aman. 

b. Ajaril  anak u lntu lk mellngu lcapkan kata-kata yang khas yang be llrhulbulngan 

dellngan bu lang ai lr bellsar ataul bu lang ai lr ke llcill. 

c. Mellndorong anak melllakulkan rulti lni ltas ke l l  kamar mandil  se llpe l lrti l cu lcil mu lka 

saat banguln tildulr, cu lci l tangan, cu lcil  kaki l dan lailn-lailn. Jangan marah bi lla 

anak gagal dalam melllaku lkan toillellt trai lni lng. 

2.3.8. Kellgagalan Toillellt trailnilng 

Kel lgagalan dalam toi lle llt trai lnilng yang dil sellbabkan toi llellt trailnilng tellrlalu l 

di lni l dapat me llnilmbu llkan IlSK (i lnfellksi l salulran kellmi lh). Kellgagalan toi llellt trailnilng 

dapat tellrjadi l karellna adanya pel lrlakulan atau l atu lran orang tula yang kelltat tellrhadap 

anaknya sellhilngga akan mellngganggul kellprilbadilan anak dan cellndellrulng be llrsilkap 

kel lras kellpala (I lndrilyanil, 2019). Toillellt trailnilng mellnjadi l aspellk pellntilng dalam 

pellrkellmbangan anak pada ulsila balilta dan haru ls me llndapat pel lrhati lan orang tula 

dalam bu lang ailr ke llcill mau lpuln bu lang ailr bellsar. Toi llellt trailnilng mellnjadi l  prosells 

awal tellrbellntulknya kellmandi lri lan anak. 

Dampak sellcara sosilal dan kellji lwaan yang dil  tilmbullkan akilbat kellbi lasaan 

mellngompol dapat mellngganggul kellhi ldu lpan sellorang anak. Pellngaru lh bu lru lk 

se llcara psi lkologi ls dan sosi lal yang me llne lltap aki lbat mellngompol akan 

mellmpe llngarulhi l  ku laliltas hi ldulp anak sellbagai l  sellorang manu lsila dellwasa dan bi lla 

be llrkellpanjangan akan be l lrpe llngarulh bu lrulk bagil anak se llbagai l contoh anak 

mellnjadi l tildak pellrcaya dilril, rellndah dilril, malul dan hulbulngan sosilsal dellngan 

tellman-tellmannya bellrpellngarulh. Pellri llaku l i lbu l dalam toi llellt trailnilng di lpellngarulhi l 

ole llh bel lbe llrapa faktor antara lailn: 

1. Faktor ilntellrnal yai ltul  (u lsila,statu ls kellsellhatan,rilwayat pellrkellmbangan). 

2. Faktor ellkstel lrnal yailtu l  sosilal ellkonomi l, tilngkat pellndildilkan, pellngalaman, 

pellran, ti lngkat pe llnge lltahulan, pe llri llakul. Pe llri llakul orang tu la yang te lllah 

me llmpe llrole llh i lnformasi l toillellt trai lni lng akan mu ldah mellngajarkan toi llel lt 

trai lni lng pada anak, anak dapat me lllaksanakan toillellt trai lni lng dellngan bellnar, 
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bel lrbel lda dellngan pel lri llaku l orang tula yang belllulm mellndapat ilnformasil tellntang 

toi lle llt trailnilng me l lre llka akan bilngu lng dan salah dalam me llngajarkan kell 

anaknya (silntawatil,2019). 

2.3.9. Dampak Kellgagalan Toillellt Trai lnilng 

Dampak Kellgagalan Toi lle llt Trai lni lng dampak yang palilng u lmu lm dalam 

kellgagalan toi lle llt trailnilng se llpe llrti l adanya pel lrlakulan atau l atu lran yang kelltat bagi l 

orang tula kellpada anaknya yang dapat mellngganggu l kellprilbadi lan anak yang 

cellndellrulng be llrsilfat rel ltel lnti lvel l dilmana anak cellndel lrulng be llrsilkap kellras kellpala 

bahkan ki lki lr. Hal i lni l dapat tellrjadil apabilla orang tula sellrilng me llmarahi l anak pada 

saat bulang ailr bel lsar ataul bu lang ailr ke llci ll ataul mel llarang anak saat be llpel lrgi lan. 

Sellbali lknya, bi lla orang tula santail dalam me llmbel lrilkan atulran dalam toillellt 

trailnilng maka anak akan dapat mellmahami l  kellpri lbadi lan el lkspre llnsilf dilmana anak 

le llbi lh tel lga, ce llnde llrulng cellroboh, sulka mellmbu lat gara-gara, ellmosilonal dan 

sellellnaknya dalam melllaku lkan se llhari l-haril (Sa'dilyah, 2019). 

2.3.10. Kellbellrhasillan dalam Toillet Trailnilng 

Mellnu lru lt (Nu lne lln dkk, 2019) sellorang anak dilkatakan toillellt trailnilng atau l 

bellrhasi ll dalam prosells toi llellt trailnilng jilka: 

1) Anak mampu l  bellrilnilsilatilf u lntulk bulang ailr sellndi lril, milsalnya bellrkata pada 

orang tula atau l  orang dellwasa saat ilngiln bu lang ai lr ataul pel lrgil ke l l toillellt dellngan 

se llndi lri l tanpa di lbellri ltahul/di li lngatkan olellh orang tula. 

2) Anak mellmakail celllana dalam sellpanjang haril, bu lkan popok. 

3) Maksilmal kellgagalan toi lle llt trailnilng adalah satu l kalil dalam satul  hari l. 

Mellnu lru lt Hi ldayat, Ilqbal Harzilky (2020), toi lle llt trailnilng bellrhasi ll jilka 

1) Anak maul mellmbellril tahu l billa me llrasa i lngi ln bulang ailr kellcill atau l bu lang ailr 

bellsar. 

2) Anak mellngatakan pada i lbul billa bu lang ai lr kel lcill ataul bu lang ai lr bellsar. 

3) Anak mampu l me llnahan bu lang ai lr kel lcill atau l bu lang ai lr bellsar. 

4) Anak tildak pellrnah ngompol atau l bu lang ai lr bellsar di l  celllana. 

 

2.4. Konsep Orang Tua 

2.4.1. De llfilnilsi l Orang Tula 

Orang tula ilalah bagilan dari l kelllularga yang te l lrdi lri l dari l ayah dan ilbu l, dari l 

hasi ll i lkatan pellrkawilnan sah dan melllahi lrkan orang barul (anak) yang dapat 
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mellmullail sulatu l ke lllu larga orang tula bel lrtanggu lng jawab u lntu lk 

mellngasu lh,mel lndildi lk, dan me llngarahkan anak-anaknya u lntu lk mellncapai l tahap 

tellrtellntu l dalam kellhi ldulpan sosi lalnya kellti lka mel lrellka silap mellnjadi l gel lne llrasi l yang 

bailk. Pellmahaman orang tula yang tildak pellrnah lellpas dari l konsellp kelllularga. 

Orang tula adalah se llbagi lan dari l kelllularga bellsar yang suldah dilgantilkan ole llh 

kelllu larga ilnti l tellrultama ayah,ilbul, dan anak-anak mellrellka. Orang tula yailtu l orang 

dellwasa dan melllahi lrkan sellorang anak, mellmbellsarkan anak melllalu li l bilmbilngan 

dan pellngalaman tanpa paksaan ataul pellngawasan,dan mellmulngki lnkan me llre llka 

ulntulk bellrhasill dalam kellhildulpan masa dellpan mel lrellka. Sellmakiln bellrtambah ulmu lr 

orang tula, maka sellmakiln bellsar kellmulngki lnan me llmi lli lkil  gaya pellngasulhan yang 

le llbi lh cellrdas (Nulr Afnil, 2019). 

Tu lgas se llrta pe l lran orang tu la me llru lpakan ulni lt pe llrtama masyarakat, 

le llmbaga. pellrtama, dan hulbulngan yang tellrkandulng di l dalamnya sellbagi lan bellsar 

adalah hulbu lngan langsulng. Melllaluli l pellrkellmbangan i lndi lvi ldul dan pellmbellntulkan 

tahap- tahap awal pellrkel lmbangan, dan pellrmullaan ilntellraksi l dellngan me llre llka, 

anak mellmgellmbangkan pellngelltahulan, kelltellrampillan, milnat, dan si lkap tellrhadap 

kellhildu lpan. Orang tula me l lmi lli lki l pellran yang sangat pellnti lng dalam kelllularga, 

karellna dalam kellhi ldulpan sellorang anak mellnghabilskan sellbagilan bellsar waktu lnya di l 

lilngkulngan, tellru ltama ji lka anak te l lrse llbu lt masilh dilasulh ataul masilh anak 

sellkolah dasar,tellrultama dalam pellran sellorang ilbu l. Orang tula me llmi llilki l pellran 

pellntilng dalam tulmbulh kellmbang sel lorang anak, yai ltul: 

1) Mellsmasti lkan obsellrvasi l  dan pellngawasan yang tellpat agar anak tildak 

me llngalamil  de llpre l lsil. 

2) Mellngajarkan anak me llngellnai l dasar kellhildulpan sosilal yang layak. 

3) Mellmbe llri lkan cntoh pellri llaku l sellpantasnya ulntulk anak. 

Ke lllu larga atau l orang tula mellrulpakan faktor pe llntilng dalam me llndildilk 

anak, bailk se llcara agama,sosilal maulpu ln prilbadil. Jadi l je lllas bahwa orang tu la 

me llmailnkan pellran pellnti lng dalam kellwajilban dan tanggu lng jawab bellsar mellrellka 

kellpada se lllulrulh kelllu larga Ke l llu larga bel lrada dalam pellmbi lnaan 

kellprilbadilan,pellmbilnaan kelltellrampillan, dan pellmellli lharaan rulmah tangga. Orang tula 

haru ls se lllalu l mellnjadi l panu ltan ataul role ll modelll yang diltellladani l olel lh anak- 

anaknya (Ru llil, 2020). 
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2.4.2. Pellran Orang Tula 

1) Pellran Ayah. 

Ayah mel lmilli lkil pellran sel lbagail pe llmbe llri l nafkah, pelllilndulng, pellndildilk, dan 

pe llmbe llril  kellamanan,kellpala kelllularga, anggota kelllompok sosilal,dan anggota 

masyarakat dil sellkiltarnya. Selllailn iltu l, ayah mel lmillilki l pellran sellbagai l pe llnel lnta 

kellpu ltu lsan dalam rulmah tanggas (Nulr Afnil, 2019). 

2) Pellran Ilbul  

Ilbul me llmi lli lki l pe llran yailtu l salah satu l kelllompok u lntu lk me l lngu lru ls rulmah 

tangga, sellbagail pe llngasu lh dan pel lndildilk anak-anaknya,pellranan sosilal, sel lrta 

sellbagai l anggota masyarakat dari l lilngkulngannya, di lsampi lng i ltu l julga i lbu l dapat 

bellrpellran sellbagail pellncari l nafkah tambahan dalam ke lllu larga (Nulr Afnil, 2019). 

2.4.3. Fu lngsi l Pokok Orang Tu la 

1) Asah yai ltu l  mellmellnu lhil  kellbu ltu lhan su latu l  pellndildilkan anak sel lrta 

mellmpe l lrsilapkan dilril mellnjadi l orang dellwasa yang mandi lri l u lntu lk masa 

dellpan anak (Nulr Afnil, 2019). 

2) Asilh yai ltu l me llmbe llri lkan kasi lh sayang, pellrhatilan, kellamanan dan 

kellhangatan pada kelllu larga agar dapat bellrtulmbulh dan bellrkellmbang sellsu lai l 

dellngan u lsila dan kellbultulhannya (Nulr Afnil, 2019). 

3) Asulh yai ltu l diltuljulkan pada pe llrlu lnya pellngasulhan dan pellrhatilan anak. 

dellngan harapan agar selllalul tellrjaga kellsellhatannya sellhilngga mellnjadi l sellhat 

jasmani l dan rohani l (Nulr Afni l, 2019). 

2.4.4. Tangulng Jawab Orang Tula 

1) Mellmbellsarkan dan me llndi ldilk anak-anak adalah dorongan alamil, me llre llka 

pellrlul makan, milnu lm, dan mellrawat mellrel lka ulntulk me llnjalanil  kellhi ldulpan 

yang be llrkelllanju ltan (Yasiln, 2020) 

2) Mellli lndulngi l dan me llnjamiln kellsellhatan anak bailk sel lcara filsilsk dan me llntal 

daril be llrbagai l pellnyaki lt dan bahaya lilngku lngan yang dapat mellru lgi lkannya 

(Yasi ln, 2020) 

3) Mellndi ldi lk anak tellntang be llrbagail  pellngelltahulan sel lrta kelltellrampi llan yang 

akan mellmbantu l dalam hildulpnya se llhi lngga anak dapat bellrdilri l sel lndilril  dan 

mellmbantu l sellrta mellmbilmbilng orang lailn saat dellwasa (Yasiln, 2020 
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4) Mellmbe llri lkan pellndi ldi lkan karaktellr dan pellnanaman ni llai l karaktellr pada 

anak (Yasi ln, 2020) 

2.5. Konsep Balita/ anak Prasekolah 

2.5.1. Pellngellrtilan 

Mellnu lru lt Su ltomo (2020), balilta adalah ilstillah u lmulm bagil  anak ulsila ellmpat 

tahu ln (balilta) dan anak prasellkolah (3-5 tahu ln). Masa balilta mellrulpakan pe llri lode ll 

pellntilng dalam prosells tulmbulh kellmbang manulsi la. Pellrkellmbangan dan 

pellrtulmbulhan dilmasa i ltul mellnjadil pe llne llntu l kellbellrhasillan pellrtulmbulhan dan 

pellrkellmbangan anank dilpellrilodell selllanju ltnya. Masa tulmbu lh kellmbang di lulsi la ilni l 

mellrulpakan masa yang bellrlangsu lng cellpat dan tildak akan pellrnah tellrullang, 

karellna iltul sel lrilng di lsellbult goldelln age ll ataul pellrilodel l ellmas. 

2.5.2. Kebutuhsn Tumbuh Kembang Anak 

Menurut (Wijaya, 2022) kebutuhan dasar anak untuk tumbuh kembang 

yang optimal meliputi asuh, asih dan asah yaitu: 

1) Kebutuhan Fisik biologis (Asuh) 

Meliputi kebutuhan sandang, pangan, papan seperti nutrisi, 

imunisasi, kebersihan tubuh dan lingkungan pakaian, 

pelayanan/pemeriksaan kesehatan dan pengobatan, olahraga, 

bermain dan beristirahat. 

a. Nutrisi: harus dipenuhi sejak anak di dalam rahim. Ibu perlu 

memberikan nutrisi seimbang. Air susu ibu (ASI) yang merupakan 

nutrisi yang paling lengkap dan seimbang bagi bayi terutama pada 6 

bulan pertama (ASI Ekslusif) 

b. Imunisasi: anak perlu diberikan imunisasi dasar lengkap agar 

terlindung dari penyakit-penyakit yang dapat dicegah dengan 

imunisasi. 

c. Kebersihan: meliputi kebersihan makanan, minuman,udara, 

pakaian, rumah, sekolah, tempat bermain dan transportasi 

d. Bermain, aktivitas fisik, tidur: anak perlu bermain, melakukan 

aktivitas fisik dan tidur karena hal ini dapat merangsang hormon 

pertumbuhan, nafsu makan, merangsang metabolisme karbohidrat, 
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lemak, dan protein, merangsang pertumbuhan otot dan tulang, 

merangsang perkembangan. 

e. Pelayanan Kesehatan: anak perlu dipantau/diperiksa kesehatannya 

secara teratur. Penimbangan anak minimal 8 kali setahun dan 

dilakukan SDIDTK minimal 2 kali setahun. Pemberian kapsul 

Vitamin A dosis tinggi setiap bulan Februari dan bulan Agustus. 

Tujuan pemantauan yang teratur untuk : mendeteksi secara dini dan 

menanggulangi bila ada penyakit dan gangguan tumbuh-kembang, 

mencegah penyakit serta memantau pertumbuhan dan 

perkembangan anak 

2) Kebutuhan Kasih Sayang Dan Emosi (ASIH) 

Pada tahun-tahun pertama kehidupannya (bahkan sejak dalam 

kandungan), anak mutlak memerlukan ikatan yang erat, serasi dan 

selaras dengan ibunya untuk menjamin tumbuh kembang fisik-mental 

dan psikososial anak dengan cara: a. Menciptakan rasa aman dan 

nyaman, anak merasa dilindungi, b. Diperhatikan minat, keinginan, 

dan pendapatnya c. Diberi contoh (bukan dipaksa) d. Dibantu, 

didorong/dimotivasi, dan dihargai e. Dididik dengan penuh 

kegembiraan, melakukan koreksi dengan kegembiraan dan kasih 

sayang (bukan ancaman/ hukuman) 

3) Kebutuhan Stimulasi (ASAH) 

Anak perlu distimulasi sejak dini untuk mengembangkan 

sedini mungkin kemampuan sensorik, motorik, emosi-sosial, bicara, 

kognitif, kemandirian, kreativitas, kepemimpinan, moral dan spiritual 

anak. Dasar perlunya stimulasi dini: 

a. Milyaran sel otak dibentuk sejak anak di dalam kandungan usia 6 

bulan dan belum ada hubungan antar sel-sel otak (sinaps) 

b. Orang tua perlu merangsang hubungan antar sel-sel otak 

c. Bila ada rangsangan akan terbentuk hubungan-hubungan baru 

(sinaps) 

d. Semakin sering di rangsang akan makin kuat hubungan antar sel- 

sel otak 
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e. Semakin banyak variasi maka hubungan antar se-sel otak semakin 

kompleks/luas f. Merangsang otak kiri dan kanan secara seimbang 

untuk mengembangkan multipel inteligen dan kecerdasan yang 

lebih luas dan tinggi. stimulasi mental secara dini akan 

mengembangkan mental-psikososial anak seperti: kecerdasan, 

budi luhur, moral, agama dan etika, kepribadian, ketrampilan 

berbahasa, kemandirian, kreativitas, produktifitas. (Adolph, 

2020) 

2.5.3. Karaktellrilstilk balilta 

Karaktellri lsti lk balilta tel lrbagi l dalam dula katellgori l, yailtul  anak u lsila 4-5 tahu ln 

(batilta) dan anak u lsila prasellkolah anak u lsila 1-3 tahuln mel lrulpakan konsu lme lln 

pasilf, artilnya anak me l lne llri lma makanan dari l apa saja yang dilbellrilkan i lbulnya. 

Laju l  pellrtulmbu lhan masa batilta lellbilh bellsar daril  masa ulsi la pra- sellkolah sellhilngga 

di lpellrlulkan julmlah makanan yang relllatilve ll bellsar. namu ln pe llrult yang masilh kel lcill 

mellnye llbabkan julmlah makanan yang mampu l diltellrilmanya dalam se llkalil  makan 

lellbi lh ke llcill daril anak yang u lsilanya lellbilh bellsar. olellh karellna i ltul, pola makan yang 

dilbellrilkan adalah porsi l kel lcill dellngan fre llkule llnsi l sellrilng (Akbar, 2020). 

Pada ulsi la pra-sellkolah anak mellnjadi l konsu lme lln aktilf. Mellrel lka suldah dapat 

mellmi lli lh makanan yang dilsulkailnya. Pada ulsila ilni l, anak mullail bellrgaull dellngan 

lilngku lngannya ataul  bellrsellkolah playgroulp sellhi lngga anak mellngalami l bellbe llrapa 

pellrulbahan dalam pellrillaku l. Pada masa ilnil, anak akan me llncapai l  fasel l gel lmar 

mellmprotells se llhi lngga me llre llka akan mellngatakan "tildak" dalam tilap ajakan. Pada 

masa i lni l, bellrat anak cellndellrulng mellngalamil  pellnu lru lnan akilbat daril  aktilviltas yang 

mu llail banyak dan pellmillilhan maulpuln pellnolakan tellrhadap makanan (Hildayat, 

2019). 

2.5.4. Pellrkellmbangan Bali lta 

Sellcara u lmu lm, tulmbulh kellmbang se lltilap anak be llrbel lda-bel lda, namu ln 

prosellsnya sellnantilasa me lllaluli l ti lga pola yang sama, yaknil: 

1) Pellrtulmbulhan dilmu llai l dari l tu lbu lh bagilan atas me llnulju l bagilan bawah. 

Pellrtulmbu lhannya dilmullail  daril kellpala hilngga uljulng kakil, lalu l dillanju ltkan 

belllajar mellnggu lnakan kakilnya. 
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2) Pellrkellmbangan dilmu llai l dari l  batang tu lbu lh kellarah lu lar. Contohnya adalah 

anak akan le l lbi lh du llu l mellngu lasai l pellnggulnaan telllapak tangan u lntu lk 

me llnggellnggam sel lbelllu lm i la mampu l me llrai lh bellnda dellngan jellmarilnya. 

3) Se llte lllah dula pola dilatas di lkulasail, barullah anak belllajar mellnge llksplorasi l 

kelltrampillan-kelltrampi llan lailnnya sellpellrtil melllellmpar, mellnellndang, bel lrlari l dan 

lailn-lailn. 

Pellrkellmbangan pada masa balilta mellrulpakan ge lljala kulali ltati lf, artilnya 

pada dilril balilta bellrlangsu lng prosells pellnilngkatan dan pellmatangan kellmampulan 

pellrsonal dan kellmampu lan sosi lal. Kellmampu lan pellrsonal diltandai l 

pellndayagulnaan se l lge l lnap fu lngsil alat-alat pellngi lndraan dan si lste llm organ 

melllilpultil: 

1) Pellnglilhatan, mi lsalnya me lllilhat, mellli lri lk, mellnonton,mellmbaca dan lai ln-lailn. 

2) Pellndellngaran, mi lsalnya rellaksi l mellndellngar bulnyil, me llnyilmak pellmbilcaraan 

dan lailn-lailn. 

3) Pellncilulman, milsalnya mellnci lulm dan mellmbauli l sellsulatul. 

4) Pellraba, mi lsalnya rellaksi l saat mellnyellntulh atau l di lsellntulh, me llraba bellnda, dan 

lailn-lailn. 

5) Pel lngel lcap, milsalnya mellnghi lsap ASIl, me llnge l ltahuli l  rasa makanan dan 

milnulman. 

Me llnu lrult Santrock (2019) Tahap pellrkellmbangan anak balilta dapat di lli lhat 

daril be llrbagail aspellk tellori l sellbagai l bellri lku lt: 

1) Mellnulrult tellori l tellntang Psilkoanalilsils ole llh Silgme llulnd frellu ld (2019): 

a. Tahap oral (oral stagell) 

Tahap oral adalah tahap pellrkellmbangan yang pellrtama, yang bellrlangsu lng 

selllama 18 bu llan pellrtama dari l ke llhildu lpan, dilmana kellnilkmatan bayi l 

dilpu lsatkan di l dael lrah mullult. Mellngulnyah, mellnghi lsap, dan mellnggi lgilt 

mellnjadi l sulmbe llr ke llpulasan u ltama. Aksil - mellrel ldakan kelltel lgangan pada 

bayil aksi l i lni l. 

b. Tahap anal (anal stagell) 

Tahap anal adalah tahap pellrkellmbangan yang ke l ldu la, yang bellrlangsu lng 

antara ulsi la 1 selltellngah tahu ln hilngga 3 tahuln, dilmana kellnilkmatan tellrbellsar 

dilpellrolellh anak di l dael lrah anu ls atau l fulngsil pellngelllularan yang tellrhulbu lng 
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dellngan anuls. Me llnu lru lt Fre llu ld, lati lhan otot anal dapat me llre lldakan 

kelltellgangan. 

c. Tahap fali lk (Phalli lc stagell) 

Tahap falilk adalah tahap pellrkellmbangan yang kelltilga, yang bellrlangsu lng 

antara u lsi la 3 tahu ln hilngga 6 tahuln; nama te l lrse llbu lt bellrasal dari l kata latiln 

Phallu ls, yang bellrartil "pe llni ls", selllama tahap falilk, kellni lkmatan dilpu lsatkan 

di l daellrah ge llniltal, dilmana i lni l  tellrjadi l kel ltilka anak me llne llmulkan bahwa 

mani lpullasi l dilri l i ltul mellnyellnangkan. 

2) Mellnulrult tellori l tellntang Kogni ltilf olellh Je llan Pilagellt (2019) 

a. Tahap sellnsorilomotor 

Bellrlangsu lng mu llai l dari l lahilr hilngga u lsila 2 tahuln, mellrulpakan tahap 

pellrtama pellrkellmbangan Pilagellt. Anak mellmbangu ln pellmahaman mellnge llnai l 

dulnila ilnil dellngan mellngkoordi lnasi lkan pellngalaman sellnsorils (sellpel lrti l 

melllilhat dan mellnde llngar). dellngan tilndakan fi lsilk dan motorilk, karellna 

i ltullah dilsellbu lt sellnsorilmotor. 

b. Tahap praopellrasilonal 

Bellrlangsu lng mullai l dari l se llki ltar 2 hi lngga 7 tahuln, mellru lpakan tahap 

pellrkellmbangan kelldu la Pilagellt. Anak mullai l mellnjelllaskan dulnila dellngan 

kata-kata, gambar dan lulkilsan. Mellskilpuln dellmilkilan mellnu lru lt Pilagellt anak 

prasellkolah masilh ku lrang mampu l melllakulkan opellrasi l. 

3) Mellnulrult tellori l tellntang Psi lkososi lal olellh E llrilk E llrilkson (2019) 

a. Kellpe llrcayaan dan kelltildapel lrcayaan tahap psilkososilal Ellrilkson yang 

pellrtama, yang di lalami l pada tahu ln pel lrtama kellhildu lpan. Rasa pel lrcaya 

mellli lbatkan rasa nyaman se llcara filsilk dan tildak ada rasa taku lt atau l 

kellcellmasan akan masa del lpan. 

b. Otonomi l dan malul  ata ragu l-ragu l tahap pellrkellmbangan E llri lkson yang 

ke lldula. tahap ilnil te llrjadi l pada masa bayil dan masa kanak-kanak awal (1- 

3 tahuln). Selltelllah mellndapatkan rasa pellrcaya pellngasulh, bayil mellnge lltahu li l 

bahwa pe llrillaku l me llre llka adalah millilk me llre llka sellndilril. Me llre llka mullai l 

me llnyatakan kellmandi lrilan me llre llka, atau l di lse llbu lt otonomil. Me l lre llka 

me llnyadaril  kelli lngi lnan mellrel lka. Jilka tellrlalu l dilbatasil maka me llmu lncullkan 

rasa malu l dan ragu l-ragu l. 
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c. Ilnilsilatilf dan rasa bellrsalah tahap pellrkellmbangan Ellrilkson yang kelltilga, 

tellrjadil selllama tahu ln prasellkolah. Anak di lmi lnta u lntulk mellmilkilrkan 

tanggu lng jawab tellrhadap tulbulh, pellrillakul, mailnan,dan hellwan pellli lharaan 

mellrellka. Mellngellmbangkan rasa tanggu lng jawab me llnilngkatkan ilnilsilatilf. 

Me llskilpu ln dellmilkilan, rasa bellrsalah yang tildak nyaman dapat mu lncull. 
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Tingkat pengetahuan orang tua 

tentang training toilet anak pra 

sekolah 

Keberhasilan toilet traingin 

1. Anak dapat mengontrol 

BAB dan BAK 

2. Anak mulai mandiri 

Faktor yg 

mempengaruhi 

keberhasilan toilet 

training anak pra 

sekolah 

1. Pola asah 

2. Pola asih 

3. Pola asuh 

Faktor yang 

mempengaruhi tingkat 

pengetahuan orang tua 

1. Faktor internal 

Usia, status, 

kesehatan, riwayat, 

perkambangan 

2. Faktor eksternal 

 Sosial ekonomi, 

tingkat 

pendidikan, 

perilaku 

2.6. Kerangka Konsep 
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: Ada hubungan 

Gambar 2.1 Kerangka konsep tingkat pengetahuan orang tua dalam meningkatkan 

kemampuan toilet training pada anak pra sekolah menggunakan edukasi 

kesehatan di MD Nurul Karomah Torjun Sampang 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Kegagalan toilet training 

1. Anak akan mengompol 

2. Anak cenderung akan berbohong 

3. Anak bersikap keras kepala 
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2.7. Deskripsi Kerangka Konsep 

Toi lle l lt trailni lng dillaku lkan pada anak ulsi la bali lta/anak pra sekolah dapat 

dipengaruhi oleh kepekaan oran tua dalam membantu toilet training tersebut, 

sellbagail orang tula (ilbul) haru ls me llmillilki l kellmampulan ulntulk melllatilh kellmandi lri lan 

tellrhadap toillellt trai lni lng. Faktor- Faktor yang mel lmpellngaru lhi l pellrillaku l  dan tingkat 

pengetahuan i lbu l yailtul Faktor ilnte llrnal (Ulsi la, statuls, ke llse llhatan, ri lwayat, 

pellrkambangan), Faktor ellkstellrnal (Sosilal ellkonomi l, tilngkat pellndi ldi lkan, pellrillakul). 

Dimana hal ini akan mempengaruhi keberhasilan orang tua dalam meningkatkan 

toilet training pada anak pra sekolah. Jika pola asah, asih dan asuh orang tua 

berhasil diterapkan kepada anak maka toilet training akan berhasil seperti contoh 

yaitu : 1. Anak dapat mengontrol BAB dan BAK 2. Anak mulai mandiri sedangkan 

apabila pola asah, asih dan asuh gagal hal ini akan berdampak buruk pada anak 

yaitu contohnya seperti kellgagalan dalam toille llt trai lnilng yailtu l anak akan 

me llngompol, anak akan ce l lnde llrulng bel lrbohong dan keras kepala. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah merupakan cara yang dilakukan dalam penelitian 

ilmiah yang beertujuan untuk menghasilkan data dan dengan maksud tertentu (Prof. 

Dr. Suryana, 2019). Bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian meliputi desain penelitian, kerangka kerja, desain pengambilan sampel, 

identifikasi variabel, definisi operasional, pengumpulan data dan analisa data, serta 

etika penelitian. 

3.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif, karena dalam 

penelitian ini mencari tau tentang tingkat pengetahuan orang tua dalam 

meningkatkan kemampuan toilet training pada anak pra sekolah menggunakan 

edukasi kesehatan di MD Nurul Karomah Torjun Sampang. Dengan menggunakan 

metode Cross Sectional. Pendekatan Cross Sectional merupakan penelitian yang 

pengumpulan datanya dilakukan dengan desain selama satu periode tertentu (Iv & 

Penelitian, 2020). 
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3.2. Kerangka Konsep 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
Gambar 3. 2 Kerangka Kerja Tingkat pengetahuan orang tua dalam meningkatkan kemampuan 

toilet gtraining pada anak pra sekolah di MD Nurul Karomah torjun Sampang 

Desain Penelitian 

Deskriptif 

Teknik sampling 

Total populasi 

Sampel 

Seluruh orang tua anak prasekolah yg ada di MD Nurul 

Karomah Torjun Sampang sebanyak 20 responden 

Pengolahan dan Analisa data 

Pengolahan data : Editing, coding, scoring, tabulating, 

Interpretating 

Pengumpulan data 

Kuisioner close ended dichotomy question 

Hasil 

Pembahasan penarikan kesimpulan 

Penyajian data 

Tabel dan narasi 

Populasi 

Orang tua anak prasekolah yg ada di MD Nurul Karomah 

torjun Sampang Sebanyak 20 responden 
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3.3. Populasi, Sampel dan Sampling 

3.3.1. Populasi 

Populasi adalah suatu objek yang memenuhi terhadap kriteria yang 

sudah ditetapkan (Nursalam, 2020). Populasi tidak hanya berupa orang akan 

tetapi juga mencakup objek atau subjek yang mempunyai karakteristik atau 

kualitas dan kuantitas tertentu. Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh 

orang tua atau walimurid dari MD Nurul Karomah Torjun Sampang sebanyak 

20 orang. 

3.3.2. Sampel 

Sampel ialah bagian dari populasi yang akan dijadikan objek dalam 

penelitian (Nursalam,2020). Karena jumlah populasinya 20 orang, maka 

populasinya yang diambil sebagai sampel yaitu seluruh populasi sebanyak 20 

orang. 

3.3.3. Sampling 

Sampling merupakan proses dalam melakukan penyelesaian jumlah 

atau porsi dari suatu populasi yang dapat mewakili populasi. Cara yang 

dilakukan untuk melakukan pengambilan sampe; demgam teknik sampling 

supaya data yang diperoleh sesuai dengan penelitian (Nursalam, 2020). Teknik 

yang digunakan oleh peneliti adalah total sampling, yaitu menjadikan seluruh 

anggota populasi menjadi sampel. 

3.4. Identifikasi variabel 

Identifikasi variabel adalah seseorang atau objek yang memiliki variasi 

penciri antara satu dengan yang lain atau pembeda satu dengan yang lainnya. 

Adapun penentu variabel harus dapat tertukar supaya memudahkan analisis data 

dan proses pengolahan data berdasarkan sifat, skala dan hubungan antara variabel 

(Subroto & Susetyo, 2022). Penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu variabel 

tingkat pengetahuan orang tua dalam meningkatkan kemampuan toilet training 

pada anak pra sekolah menggunakan edukasi kesehatan. 
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3.5. Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional tingkat pengetahuan orang tua dalam meningkatkan kemampuan 

toilet training pada anak pra sekolah menggunakan edukasi kesehatan di MD Nurul 

Karomah Torjun Sampang 

 

Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 

Indikator Alat ukur Skala Skor 

Tingkat 

pengetahuan 

orang tua 

tentang toilet 

training pada 

anak pra 

sekolah 

pemahaman 

orang tua dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

toilet training 

pada anak pra 

sekolah 

1. Tahu 

-definisi 

-tahapan 

tekhnik 

2. Paham 

-tujuan 

-dampak 

negative 

-kesiapan fisik 

dan psikologis 

anak 

3. Penerapan 

-menerapkan 

tekhnik toilet 

training 

-membyuat 

jadwal atau 

rutinitas 

-koordinasi 

dengan guru 

atau pihak MD 

Kuesioner 

dichotomy 

question 

Ordinal Skor tiap 

pertanyaan 

Benar: 1 

Salah: 0 
 

 

Kategori : 

76-100%= baik 

56-75%= cukup 

<56 %= kurang 

 

3.6. Pengumpulan dan Analisa Data 

3.6.1. pengumpulan data 

1) Proses pengumpulan data 

Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 

a. Persetujuan penulisan karya tulis ilmiah dari pembimbing. 

b. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada Ketua 

Jurusan Kesehatan Politeknik Negeri Madura 

c. Peneliti menghubungi calon responden setelah mendapatkan izin 

dari KetuaJurusan Kesehatan Politeknik Negeri Madura 

d. Pengambilan data awal tentang jumlah anak prasekolah di MD 

Nurul karomah Torjun Sampang pada tanggal 9 April 2025 

e. Mengurus megajukan surat permohonan izin Penelit i 

mengumpulkan seluruh calon responden dalam satu waktu di MD 

Nurul Karomah Torjun Sampang 

f. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan serta meminta calon 
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responden menandatangani surat persetujuan menjadi responden 

dan memberikan informant consent 

g. Responden yang setuju akan diberikan promosi kesehatan tentang 

edukasi pentingnta menjaga toilet training pada anak pra sekolah 

dan kemudian diberikan lembar soal dalam bentuk kuesioner 

yang disebarkan melalui pembagian kuesioner kepada responden 

yang kemudian mengisi dengan memilih salah satu jawaban yang 

tersedia denganbaik dan benar sesuai dengan petunjuk yang telah 

disampaikan. 

h. Mengumpulkan dan mengkoreksi jawaban dari setiap responden 

serta memberikan kode pada semua data yang terkumpul. 

i. Menentukan skor untuk setiap item pertanyaan 

j. Membuat tabulasi data yang diperoleh sesuai dengan pernyataan. 

k. Membuat penyajian data kemudian dilakukan pembahasan 

danpenarikan kesimpulan dari hasil penelitian 

2) Instrumen Penelitian 

Alat yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

menggunakan kuesioner yang diisi oleh responden. Kuesioner yang dibagikan 

merupakan jenis kuesioner dikotomi question 

3) Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 9 April 2025 di MD Nurul Karomah Torjun 

Sampang 

3.6.2. Pengolahan Data 

1) Pengolahan Data 

Pengolahan data diperlukan untuk keperluan analisa data, pengolahan data 

dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. Kuesioner yang sudah 

diberikan oleh peneliti kepada responden akan di proses dengan tiga tahapan: 

a. Editing 

Kuesioner yang telah dibagikan dan di isi akan diteliti kembali oleh 

peneliti serta dipastikan jawaban yang diberikan sesuai dengan intruksi yang 

di sampaikan oleh peneliti (Nursalam, 2020). 
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b. Coding 

Coding adalah kegiatan pemberian kode pada data-data yang awalnya 

berupa kategori merubahnya menjadi nomeric (Astuti, 2020). 

Data umum untuk usia responden: 

1) Usia 17-22 tahun = kode 1 

2) Usia 23-28 tahun = kode 2 

3) Usia 29-34 tahun = kode 3 

4) Usia 35-40 tahun = kode 4 

Data umum untuk Pendidikan responden: 

1) Tidak sekolah = kode 1 

2) SD = kode 2 

3) SLTP/SMP = kode 3 

4) SLTA/SMA = kode 4 

5) Perguruan Tinggi = kode 5 

Data umum untuk pekerjaan responden: 

1) Ibu Rumah Tangga = kode 1 

2) Buruh Tani = kode 2 

3) Wiraswasta = kode 3 

4) Pegawai Negeri = kode 4 

Data Khusus Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Toilet Training: 

1) Baik = kode 1 

2) Cukup = kode 2 

3) Kurang = 3 

c. Scoring 

Setelah data terkumpul, data kemudia dilihat dan diberikan skor untuk 

masing-masing item opsi yang dipilih oleh responden sesuai dengan bobot 

nilai tertinggi atau terendah yang telah ditentukan yaitu sebagai berikut: 

1. Skor jawaban : 

(1) Benar : 1 

2. Skor jawaban : 

(1) Salah : 0 

d. Tabulating 
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Tabu llatilng adalah mellntabullasi l hasill data yang dilpellrolellh se llsulai l dellngan 

i lte l lm pellrnyataan de llngan total mi lni lmal 10 dan maksilmal 75 

e. Enterpretating 

Kemudian hasil persentase dari pengolahan dan di interpretasikan 

dengan menggunakan skala kualitatif dan kuantitatif (Nursalam, 2020). Data 

yang telah di interpretasikankemudian dijelaskan sebarannya menggunakan 

protentase sebagai berikut: 

P = Σ𝑓 𝑥 100% 

𝑛 

3.6.3. Analisa Data 

Analisa Data Penelitian ini menggunakan analisa deskriptif adalah 

metodologipenyusunan informasi dengan menggambarkan dan menyimpulkan 

informasi secara dedukatif dengan memperkenalkan informasi 

dalamklasifikasi silang yang menyesuaikan dalam bentuk presentase dan 

deskripsi (Nursalam, 2020). 

P = Σ𝑓 𝑥 100% 

𝑛 

 
Keterangan: 

P=Presentase 

F=Jumlah kelompok  

n=Nilai skor kelompok 

 

Hasil Penelitian data dalam bentuk persentase dengan menggunakan skala kuantitatif sebagai 

berikut: 

1) 100% : Seluruh 

2) 76%-99% : Haimpir seluruh 

3) 51%-75% : Sebaigia in besair 

4) 50% : Setengaih 

5) 26%-49% : Haimpir setengaihnya i  

6) 1%-25% : Seba igia ia in kecil 

7) 0% : Tidaik saitupun 
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3.7. Etika Penelitian 

Etika penelitian merupakan peraturan yang berlaku di dunia 

penelitian sebagai pedoman etis yang berlaku untuk mempertimbangkan aspek 

moralitas dan kemanusiaan subjek penelitian (Masturoh dan Anggita, 2022). 

3.7.1. Lembar Persetujuan menjadi Responden (informetconcent) 

Informet concent adalah sebuah bentuk persetujuan antara peneliti dengan 

responden dengan cara memberikan lembar pernyataan persetujuan menjadi 

responden. Saat pengambilan sampel terlebih dahulu meminta ijin kepada 

setiap responden yang akan diteliti, baik secara lisan maupun dengan lembar 

persetujuanatas ketersediaan dijadikan sebagai subjek penelitian dan supaya 

responden dapat memberikan jawaban yang benar. 

3.7.2. Kerahasiaan (confidentiality) 

Etika dalam penelitian responden tidak perlu mencantumkan nama dalam 

kuesioner untuk menjaga privasi, untuk mengetahui keikut sertaan responden, 

peneliti menulis nomor kode pada masing-masing lembar pengumpulan. 

3.7.3. Tanpa Nama (anonimity) 

Ditunjukkan agar supaya merahasiakan subjek, serta penulis tidak 

mencantumkannama responden dalam lembar pengumpulan data (kuesioner), 

namun lembar tersebut harus diberi inisial. 

3.8 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini di lakukan pada bulan April sampai dengan Mei di MD 

Nurul Karomah, Kecamatan Torjun, Kabupaten Sampang. Pemilihan MD 

Nurul Kamromah sebagai lokasi penelitian didasarkan pada kenyataan bahwa 

belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya terkait toilet training pada anak 

pra sekolah. 

3.9 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti masih pertama kali dalam melakukan penelitian ilmiah sehingga 

hasil penelitian yang di peroleh masih belum sempurna dan banyak kekurangan 

dari berbagai aspek. 
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3.7.4. Lembar Persetujuan menjadi Responden (informetconcent) 

Informet concent adalah sebuah bentuk persetujuan antara peneliti dengan 

responden dengan cara memberikan lembar pernyataan persetujuan menjadi 

responden. Saat pengambilan sampel terlebih dahulu meminta ijin kepada 

setiap responden yang akan diteliti, baik secara lisan maupun dengan lembar 

persetujuanatas ketersediaan dijadikan sebagai subjek penelitian dan supaya 

responden dapat memberikan jawaban yang benar. 

3.7.5. Kerahasiaan (confidentiality) 

Etika dalam penelitian responden tidak perlu mencantumkan nama dalam 

kuesioner untuk menjaga privasi, untuk mengetahui keikut sertaan responden, 

peneliti menulis nomor kode pada masing-masing lembar pengumpulan. 

3.7.6. Tanpa Nama (anonimity) 

Ditunjukkan agar supaya merahasiakan subjek, serta penulis tidak 

mencantumkannama responden dalam lembar pengumpulan data (kuesioner), 

namun lembar tersebutharus diberi inisial. 

3.7.7. Keterbatasan  

Peneliti masih pertama kali dalam melakukan penelitian ilmiah sehingga 

hasil penelitian yang di peroleh masih belum sempurna dan banyak kekurangan 

dari berbagai aspek. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian merupakan tahap akhir yang berasal dari penyampaian hasil 

pengumpulan dan analisa data berupa data geografi, data demografi, data umum, 

serta data khusus selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan deskripsi. 

4.1.1 Deskripsi tempat penelitian 

1. Data Geografi 

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja MD Nurul Karomah Torjun 

Sampang merupakan salah satu MD yang berada di wilayah dusun karomah 

desa kara kecamatan Torjun Kabupaten Sampang Wilayah Madura, desa 

berjarak sekitar 12 kilometer dari kota Kabupaten Sampang. Sedangkan 

kecamatan Torjun berjarak 6 kilometer dari Kabupaten Sampang ke arah 

barat. Desa Kara seluas 7,78 km persegi dan luas Kecamatan Torjun 100.00. 

Yang berbatasan dengan wilayah: sebelah utara yaitu Desa Dulang, sebelah 

selatan Desa Kanjar, sebelah timur Desa Mera, dan sebelah barat Desa 

Kodak. 

2. Data Demografi 

MD Nurul Karomah adalah salah satu sekolah swasta yang berada di 

wilayah desa kara kecamatan torjun kabupaten sampang. Karyawan MI 

Nurul Karomah sebanyak 25 orang yang terdiri dari guru sebanyak 12 orang 

dan tenaga kependidikan 2 orang. Total siswa siswi di MD Nurul Karomah 

yaitu 20 siswa. Dengan jumlah siswa laki-laki 11 siswa dan siswa 

perempuan 9 siswa. Adapun sarana dan prasarana yang ada di MD nurul 

Karomah torjun Sampang terdapat 1 ruang 1 ruang guru, tiap kelas terdapat 

papan tulis dan bangku sekolah. Penelitian ini dilakukan di MD Nurul 

Karomah. 
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4.1.2 Hasil penelitian data umum 

1. Data umum usia responden 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia di MD Nurul 

Karomah Torjun Sampang 
No Usia Frekuensi Presentasi 

1 17-22 Tahun 10 50% 

2 23-28 Tahun 2 15 % 

3 29-34 Tahun 6 30 % 

4 >35 Tahun 1 5 % 

 Total 20 100% 

Sumber: Data Primer (2025) 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan setengah responden yaitu sebanyak 10 

orang (50%) berusia 17-22 Tahun dan sebagian kecil responden sebanyak 1 orang 

(5%) berusia >35 Tahun. 

2. Pendidikan terakhir responden 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan terakhir 

di MD Nurul Karomah Torjun Sampang 

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentasi 

1 Tidak Sekolah 2 10% 

2 SD 11 55 % 

3 SLTP/SMP 4 20 % 

4 SLTA/SMA 3 15 % 

5 Perguruan Tinggi 0 0% 

 Total 20 100% 

Sumber: Data Primer (2025) 

 

Tabel 4.2 Menunjukkan sebagian besar responden yaitu sebanyak 11 orang 

(55%) memiliki pendidikan terakhir SD dan tidak seorangpun responden yaitu 

sebanyak 0 orang (0%) memiliki pendidikan terakhir perguruan tinggi. 
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3. Pekerjaan responden 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden yaitu Berdasarkan Pendidikan terakhir 

di MD Nurul Karomah Torjun Sampang 

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentasi 

1 Ibu Rumah Tangga 11 55% 

2 Buruh Tani 3 15 % 

3 Wiraswasta 4 20 % 

4 PNS 2 10 % 

 Total 20 100% 

Sumber: Data Primer (2025) 

 

Berdasarkan tabel 4.3 Menunjukkan sebagian besar responden yaitu 

sebanyak 11 orang (55%) memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah tangga dan 

sebagian kecil responden sebanyak 2 orang (10%) memiliki sebagai PNS (pegawai 

negeri sipil). 

4.1.3 Hasil Penelitian data khusus 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Orang tua tentang Toilet 

training pada Anak Prasekolah Di Md Nurul Karomah Torjun 

Sampang 

No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Presentasi 

1 Baik 3 15% 

2 Cukup 2 10% 

3 Kurang 15 75% 

 Total 20 100% 

Sumber: Data Primer (2025) 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan sebagian besar responden sebanyak 15 

orang (75%) memiliki tingkat pengetahuan yang kurang tentang toilet training pada 

anak prasekolah, dan sebagian kecil responden sebanyak 2 orang (10%) memiliki 

tingkat pengetahuan yang cukup tentang toilet training pada anak prasekolah di MD 

Nurul Karomah Torjun Sampang. 
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4.2 Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil keseluruhan distribusi data khusus terhadap 

Tingkat pengetahuan orang tua tentang toilet training pada anak prasekolah 

di MD Nurul Karomah Torjun Sampang secara keseluruhan didapatkan 

hasil yang kurang sebanyak 15 orang (75%) yang memiliki tingkat 

pengetahuan rendah tentang toilet training pada anak prasekolah di MD 

Nurul Karomah Torjun Sampang. Berdasarkan hasil penelitian ini 

didapatkan Sebagian besar orang tua memiliki pendidikan terakhir SD dan 

tidak satupun yang memiliki pendidikan terakhir perguruan tinggi. 

Menurut peneliti hal ini dikarenakan penduduk maupun lokasi di 

MD Nurul Karomah Torjun masih memasuki daerah pedesaan dimana 

tingkat pendidikan masih sangat rendah. Hal ini tentunya sangat berbeda 

jika tingkat pendidikan orang tua pada anak prasekolah di MD Nurul 

Karomah Torjun Sampang cukup tinggi dan tidak hanya berhenti di sekolah 

dasar. Oleh karena itu Tingkat pengetahuan Orang Tua tentang Toilet 

Training di MD Nurul Karomah torjun Sampang masih tergolong rendah 

karena sebagian besar responden di MD Nurul Karomah Torjun Sampang 

memiliki pendidikan terakhir SD. 

Oleh karena itu pendidikan sangat penting dan harus tetap di 

tingkatkan untuk mendukung menerapkan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan khususnya pada orang tua tentang Toilet Training pada anak 

prasekolah di MD Nurul Karomah Torjun Sampang. karena jika seseorang 

memiliki pengetahuan yang baik, mereka akan memiliki kemampuan yang 

lebih baik untuk menerima maupun memberikan informasi (Wahidmurni, 

2020). 

Berdasarkan hasil keseluruhan distribusi data khusus tingkat 

pengetahuan orang tua tentang toilet training pada anak prasekolah secara 

keseluruhan didapatkan hasil yang kurang di MD Nurul Karomah Torjun 

Sampang. Hasil penelitian didapatkan sebagian besar responden memiliki 

usia 17-22 tahun. Tingkat usia yg relatif lebih muda sangat berpengaruh 
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dalam kesiapan, kematangan fisiologin maupun psikologis responden 

dalam menjadi orang tua, dimana hal ini berhubungan dengan hormon dan 

mental dari seorang ibu untuk menerima dirinya sebagai orang tua. Orang 

tua khususnya peran ibu yang sudah cukup matang secara faktor usia akan 

jauh lebih siap dalam kemampuan mengasuh anak hal ini berhubungan 

dengan kondisi fisiologis dan psikologis dari seorang ibu, sehingga mampu 

menjalankan perannya sebagai orang tua dengan baik terutama dalam 

melatih anak tentang Toilet Training pada anak prasekolah. 

Oleh karena itu penting untuk memberikan edukasi yang tepat 

mengenai toilet traning sejak dini, agar anak dapat membiasakan diri 

dengan toilet training tersebut. Menjaga toilet training pada anak 

prasekolah sangat penting training itu karena membantu anak belajar 

mengontrol kebutuhan buang air kecil dan buang air besar, meningkatkan 

kemandirian, percaya diri, dan kebersihan diri. Selain itu, toilet training 

juga berkontribusi pada pengurangan penggunaan popok, hemat biaya, dan 

mengurangi sampah tak terurai (Kencainai,2021) 

4.2.1 Pengetahuan orang tua tentang toilet training pada anak parasekolah 

  Berdasarkan hasil  keseluruhan distribusi data khusus tentang tingkat 

pengetahuan orang tua tentang toilet training pada anak prasekolah di dapatkan hasil 

yang kurang di MD Nurul Karomah Torjun Sampang. Hasil penelitian ini yang 

terdapat pada indikator tahu menunjukkan sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang rendah tentang toilet training pada anak prasekolah di MD 

Nurul Karomah Torjun Sampang. Hal ini dipengaruhi oleh pendidikan terakhir 

responden  menunjukkan sebagian besar sebanyak 11 responden (55%) memiliki 

pendidikan terakhir SD. Dimana hal ini tentunya sangat berpengaruh terhadap 

tingkat pengetahuan orang tua terutama pentingnya toilet training pada anak 

prasekolah, pendidikan dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang, 

semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin mudah ia menerima sumber 

informasi (Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala, 2022).  Oleh karenara itu 

pendidikan harus ditingkatkan untuk mendukung dan mengembangkan ilmu dengan 

cara terus belajar dan meningkatkan pengetahuan khususnya tentang toilet training 

pada anak prasekolah di MD Nurul Karomah Torjun Sampang. 
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4.2.2 Pemahaman orang tua tentang toilet training  pada anak prasekolah 

Berdasarkan hasil keseluruhan distribusi data khusus tentang tingkat 

pengetahuan orang tua tentang toilet training pada anak prasekolah di dapatkan hasil 

yang kurang di MD Nurul Karomah Torjun Sampang. Hasil penelitian ini yang 

terdapat pada indikator paham menunjukkan sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang rendah tentang toilet training pada anak prasekolah di MD 

Nurul Karomah Torjun Sampang. tingkat usia responden yang dimana mencapai 

setengahnya sebanyak 10 orang (50%) memiliki usia 17 hingga 22 tahun. Dimana 

hal ini masih dikategorikan tergolong sangat muda sehingga belum siap secara usia 

maupun psikolgis dari orang tua untuk menjalani perannya sebagai orang tua 

khusunya memahami tentang apa itu toilet training dan apa pentingnya toilet training 

pada anak prasekolah. Di Madura khususnya di desa masih banyak sekali pernikahan 

dini, hal ini masih dianggap lumrah dan wajar karena pengaruh budaya dan lain 

sebagainya.  

 Oleh karena itu kematangan usia sangat berpengaruh dalam proses tumbuh 

kembang anak terutama tentang toilet training pada anak prasekolah di MD Nurul 

karomah Torjun Sampang. Sebagaimana undang-undang yang mengatur tentang 

larangan pernikahan dini di Indonesia adalah Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan, yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019. Batas usia minimal untuk menikah dalam undang-undang ini adalah 19 tahun  

(Arnando, 2019) 

   4.2.3 Penerepan orang tua tentai toilet training pada anak prasekolah 

Berdasarkan hasil keseluruhan distribusi data khusus tentang tingkat 

pengetahuan orang tua tentang toilet training pada anak prasekolah di dapatkan hasil 

yang kurang di MD Nurul Karomah Torjun Sampang. Hasil penelitian ini yang 

terdapat pada indikator penerapan menunjukkan sebagian besar responden memiliki 

tingkat penerapan yang rendah tentang toilet training pada anak prasekolah di MD 

Nurul Karomah Torjun Sampang. Hal ini dibuktikan dengan hasil kuesioner 

responden yang kurang paham dalam melakukan penerapan tentang toilet training 

pada anak prasekolah di MD Nurul Karomah Sampang. Hasil data umum 

menunjukkan 11 responden memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah tangga. Menurut 

peneliti seharusnya sebagai ibu rumah tangga dapat memiliki waktu lebih banyak 
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dirumah dan dapat mengawasi dan mengasuh anak lebih intensif terutama tentang 

toilet training pada anak prasekolah jauh lebih terkontrol.  
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Sebagian besar orang tua di Md Nurul Karomah Torjun Sampang memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang tolet training pada anak prasekolah. 

5.2 Saran 

1.1.1 Bagi tenaga kesehatan 

Meningkatkan penyuluhan-penyuluhan tentang pentingnya toilet training di 

setiap sekolah maupun di kegiatan masyarakat lainnya melalui sosialisasi atau 

kunjungan rutin di sekolah yg bertema kesehatan khususnya tentang toilet training 

bagi anak prasekolah. 

1.1.2 Bagi responden 

Orang tua harus lebih banyak menggali pengetahuan melalui sosial media dan 

ikut berperan aktif dalam penyelenggaraan penyuluhan kesehatan atau kegiata 

kemasyarakatan yang diberikan oleh tenaga kesehatan agar orang tua lebih 

mengetahui pentingnya toliet training pada anak prasekolah. 

1.1.3 Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan dengan jumlah 

variabel yang berbeda, metode pengumpulan data yang berbeda, dan teori yang 

lebih relevan sehingga bisa dijadikan referensi untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lembar Kuesioner Perilaku Kepatuhan Cuci Tangan 

A. Identitas Diri Responden : 

 
1. Jenis kelamin  

 Laki-laki :  

 Perempuan  :  

1. Usia       : 

 17 - 22 tahun        : 

 23 - 28 tahun : 

 29 - 34 tahun : 

 >35 tahun : 

2. Pekerjaan  

 Tidak bekerja : 

 Swasta : 

 Ibu rumah tangga : 

 PNS        : 

 Petani : 

 Pedagang : 

3. Pendidikan : 

 SD : 

 SMP        :  

 SMA :  

 PT :  

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah tiap pertanyaan dengan seksama 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang benar menurut anda, dengan cara 

memberikan tanda (X) pada jawaban yang dianggap benar 

3. Periksa kembali jawaban anda 

4. Kami menghargai kejujuran pada setiap jawaban yang anda berikan 

5. Kerahasiaan jawaban anda kami jamin sepenuhnya 
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Berilah tanda ( X ) pada tabel dibawah ini dengan jawaban yang 

paling benar menurut anda. 

1. Apa itu toilet training? 

A. proses belajar anak untuk menggunakan toilet 

B. proses belajar anak untuk menggunakan popok 

C. proses belajar anak untuk berjalan 

D. proses belajar anak untuk berbicara 

2. Pada usia berapa anak biasanya siap untuk toilet training 

A. 1-2 tahun 

B. 2-3 tahun 

C. 3-4 tahun 

D. 4-5 tahun 

3. Apa peran orang tua dalam toilet training 

A. mengajarkan anak untuk menggunakan toilet training 

B. membantu anak untuk menggunakan toilet training 

C. mengawasi anak saat menggunakan toilet training 
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D. semua jawaban di atas 

4. Apa manfaat toilet training bagi anak 

A. meningkatkan kemandirian anak 

B. meningkatkan kepercayaan diri anak 

C. mengurangi penggunaan popok 

D. semua jawaban di atas benar 

5. bagaimana cara membuat anak merasa nyaman saat menggunakan toilet 

A. dengan membuat anak merasa aman dan nyaman di toilet 

B. dengan memberikan anak mainan di toilet 

C. dengan membiarkan anak memilih tempat duduk toilet 

D. dengan memarahi anak jika tidak berhasil 

6 Apa tanda tanda anak siap untuk toilet training 

A. anak dapat berbicara dengan jelas 

B. anak dapat berjalan dengan stabil 

C. anak menunjukan minat pada toilet 

D. semua jawaban di atas benar 

7. Bagaimana cara terbaik untuk memulai toilet training 

E. dengan menggunakan popok sekali pakai 

F. dengan menggunakan celana dalam 

G. dengan membuat anak duduk di toilet secara teratur 

H. dengan memarahi anak jika tidak berhasil 

8. Bagaimana cara mengetahui apakah anak telah berhasil dalam toilet training 

A. anak dapat menggunakan toilet secara mandiri. 

B. anak tidak mengalami kecelakaan lagi 

C. anak menunjukan minat pada toilet training 

D. semua jawaban di atas benar 

9. Bagaimana cara toilet training dapat membantu anak dalam perkembangan 

sosial 

E. dengan meningkatkan kemampuan anak untuk berinteraksi dengan teman 

teman. 

F. dengan meningkatkan kemampuan anak untuk berbicara dengan jelas 

G. dengan meningkatkan kemampuan anak untuk berjalan dengan stabil 
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H. dengan meningkatkan kemampuan anak untuk menggunakan toilet 

10. apa yang harus di lakukan jika anak tidak berhasil menggunakan toilet 

A. memarahi anak 

B. menghukum anak 

C. menjelaskan dan mendorong anak untuk mencoba lagi 

D. meninggalkan anak sendirian 

11. bagaimana cara memotivasi anak untuk menggunakan toilet 

A. dengan memberikan hadiah 

B. dengan memarahi anak jika tidak berhasil 

C. dengan menjelaskan pentingnya menggunakan toilet 

D. dengan membandingkan anak dengan anak lain 

 

12.Apa yang dapat membantu meningkatkan keberhasilan toilet training? 

A. Konsistensi dan kesabaran orang tua 

B. Menggunakan metode toilet training yang berbeda-beda setiap hari 

C. Membiarkan anak menentukan sendiri waktu toilet training 

D. Mengandalkan pengasuh lain untuk melakukan toilet training 
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Lampiran 2. Lembar Permohonan Menjadi Responden 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Yang terhormat, calon responden penelitian. Perkenalkan nama saya "Moh 

Sukron Abi Bakri" saya adalah mahasiswa tingkat akhir prodi D3 Keperawatan 

Jurusan Kesehatan Politeknik Negeri Madura. 

Saat ini saya sedang menyusun penelitian yang berjudul "TINGKAT 

PENGETAHUAN ORANG TUA TENTANG TOILET TRAINING PADA 

ANAK PRASEKOLAH DI MD NURUL KAROMAH TORJUN SAMPANG", 

saya sangat membutuhkan bantuan bapak/ibu/ saudara untuk berpartisipasi dalam 

proses penelitian ini untuk menjadi responden penelitian, sebagai bentuk etika 

penelitian, saya menjamin kerahasiaan data yang bapak/ ibu berikan. Data yang 

diterima dari bapak/ ibu akan disampaikan sebagai laporan hasil penelitian tanpa 

menyebutkan nama bapak ibu. 

Besar harapan saya bapak/ibu/ saudara berkenan untuk menjadi responden 

dalam penelitian ini serta bersedia mengisi format pernyataan bersedia menjadi 

responden. Atas kebaikan dan perkenaan bapak/ ibu/ saudara kami sampaikan 

terima kasih. 

 

 

 

 

 

 

Hormat saya, 

Sampang, 10 Desember 2024 

 

 

 

Moh Sukron Abi Bakri 

NRP. 33412201075 
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Lampiran 3. Lembar Pernyataan Bersedia Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERNYATAAN BERSEDIA MENJADI RESPONDEN 

Setelah saya membaca dengan jelas permohonan menjadi responden yang 

sudah diberikan, maka dengan ditandatanganinya pernyataan ini, saya menyatakan 

bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian yang berjudul: 

“TINGKAT PENGETAHUAN ORANG TUA TENTANG TOILET 

TRAINING PADA ANAK USIA TOODLER DI MD NURUL KAROMAH 

TORJUN SAMPANG” 

Demikian surat pernyataan ini saya isi dengan sebenarnya dari kemauan saya 

sendiri tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 

 

 

 

Sampang, 10 Desember 2024 

Responden, 

 

 

 

 

(.......................... ) 
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Lampiran 4. Surat Pengantar Pengambilan Data Awal Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Balasan Permohonan Izin Pengambilan Data Awal Penelitian 
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Lampiran 6. Surat pengantar penelitian 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, 

DAN TEKNOLOGI 

POLITEKNIK NEGERI MADURA 
Jalan Raya Camplong Km. 4 Taddan Camplong Sampang Jawa Timur 69281 

Telepon : (0323) 3281671 – HP : 081360034040 

Laman: www.poltera.ac.id 
 

Nomor : 0759/PL34.1/DV.01.18/2025 9 April 2025 

Perihal : Surat Pengantar Penelitian 

 

Kepada 

Yth. Kepala Sekolah MI Nurul Karomah Torjun Sampang 

 

 

 

Di - 

Tempat 

 

 

Sehubungan dengan Penelitian Karya Ilmiah (KTI) mahasiswa Politeknik Negeri Madura (POLTERA) maka 

bersama ini kami merekomendasikan 1 (Satu) mahasiswa berikut: 

 

Nama : Moh Sukron Abi Bakri 

NRP 33412201075 

Program Studi : D3 Keperawatan 

Judul TA : Tingkat Pengetahuan Orang Tua Dalam Meningkatkan Kemampuan Toilet Training 

Pada Anak Prasekolah Di MD Nurul Karomah Torjun Sampang 

 

Untuk melakukan Penelitian di tempat yang Bapak/Ibu pimpin. 

 

Demikian surat pengantar ini dibuat, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih. 

 

 

 

 

 

 

Wakil Direktur Bidang Akademik 
 

M. Musta’in, M.T. 

NIP. 198201252014041001 

 

 

 
 

 

http://www.poltera.ac.id/
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       Lampiran 7. Hasil Tabulasi Data Umum dan Data Khusus 

 

No  
Data umum Data khusus 

Pendidikan Pekerjaan Usia 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 total Skor Kategori Kode 

1 3 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 25% Kurang 3 

2 2 2 2 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 3 25% Kurang 3 

3 2 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 17% Kurang 3 

4 3 1 2 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 7 58% Cukup 2 

5 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 3 25% Kurang 3 

6 2 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 25% Kurang 3 

7 3 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 3 25% Kurang 3 

8 2 3 3 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 7 58% Cukup 2 

9 2 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 25% Kurang 3 

10 2 3 3 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 5 42% Kurang 3 

11 4 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 25% Kurang 3 

12 2 3 3 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 17% Kurang 3 

13 3 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 17% Kurang 3 

14 2 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 2 17% Kurang 3 

15 4 4 4 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 3 25% Kurang 3 

16 2 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 3 25% Kurang 3 

17 2 3 3 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 6 50% Kurang 3 

18 1 2 3 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 25% Kurang 3 

19 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 67% Cukup 2 

20 1 2 3 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 25% Kurang 3 
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Lampiran 8. Tabulasi Kisi-kisi kuesioner Tiap Item Pertanyaan 
 

 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

A 

Jawaban 

B 

Jawaban 

C 

Jawaban 

D 

Jumlah 

1 
Apa itu toilet training? 

3 14 2 1 20 

2 
Pada usia berapa anak biasanya 

siap untuk toilet training? 

13 3 2 2 20 

3 Apa peran orang tua dalam toilet 

training? 

2 3 4 11 20 

4 Apa manfaat toilet training bagi 

anak? 

12 2 3 3 20 

5 bagaimana cara membuat anak 

merasa nyaman saat menggunakan 

toilet 

1 1 14 4 20 

6 Apa tanda tanda anak siap untuk 

toilet training? 

9 4 4 4 20 

7 Bagaimana cara terbaik untuk 

memulai toilet training? 

10 4 2 4 20 

8 Bagaimana cara mengetahui 

apakah anak telah berhasil dalam 

toilet training 

4 2 3 11 20 

9 Bagaimana cara toilet training 

dapat membantu anak dalam 

perkembangan sosial 

14 2 3 1 20 

10 apa yang harus di lakukan jika 

anak tidak berhasil menggunakan 

2 2 1 15 20 
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 toilet      

11 bagaimana cara memotivasi anak 

untuk menggunakan toilet 

11 4 3 2 20 

12 apa yang harus di lakukan jika 

anak mengalami kesulitan dalam 

toilet training 

10 4 3 3 20 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 10. Lembar konsultasi pembimbing 1  
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Lampiran 11. Lembar konsultasi pembimbing 2 
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Lampiran 12. Lembar konsultasi penguji 1  
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Lampiran 13. Lembar konsultasi penguji 2 
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Lampiran 14. Lembar konsultasi penguji 3 
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Lampiran 15. Hasil Turnitin 
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